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ABSTRAK 

 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN NHT (NUMBER HEAD 

TOGETHER) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA 

MATA PELAJARAN PKN KELAS IV MIN 1 METRO 

 

OLEH 

 

SYAFFA MARANTIKA AGUSTIN 

NPM. 2001031034 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang terjadi di MIN 1 

Metro, yaitu rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa masih dibawah KKTP 

yang ditetapkan yaitu 70. Berdasarkan hasil prasurvey diketahui bahwa salah satu 

penyebab rendahnya hasil belajar PKn yaitu kurangnya semangat dan antusias 

siswa dalam belajar, pembelajaran masih terpusat pada guru dan model 

pembelajaran belum bervariasi. Sehingga pembelajaran kurang menarik perhatian 

siswa dalam proses pembelajaran yang berakibat  membuat hasil belajar rendah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan model 

Numbered Head Together dapat meningkatkan hasil belajar PKn kelas IV di MIN 

1 Metro. Penelitian ini termasuk dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklusnya terdiri dari tiga kali 

pertemuan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV di MIN 1 Metro pada 

pembelajaran PKn dengan jumlah 28 siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 

10 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar tes, 

observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

yaitu analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif. 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian diketahui bahwa penggunaan 

model pembelajaran NHT (Number Head Together) siswa mengalami peningkatan 

dari siklus I sampai siklus II. Pada tes hasil belajar postest siklus I ketuntasan 

yang diperoleh yaitu 89% sebanyak 25 siswa mencapai KKTP, sedangkan pada 

siklus II ketuntasan postest adalah 93% sebanyak 26 siswa yang mencapai KKTP. 

Dalam hal ini dapat dibuktikan bahwa adanya peningkatan persentase dari siklus I 

dengan siklus II yaitu 4%. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah 

adanya peningkatan hasil belajar peserta didik ditandai dengan tercapainya KKTP 

dengan rata-rata ketuntasan mencapai lebih dari 75%. Berdasarkan hasil analisis 

disimpulkan penggunaan model Numbered Head Together dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa mata pelajaran PKn. 

 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Numbered Head Together, PKn 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelajara n PK n merupaka n mata pelajara n yang visi utamanya adala h 

pendidika n demokrasi multidimensi yang bertujua n untu k menciptaka n siswa 

yang memiliki nilai demokrasi, pendidika n mora l, pendidika n sosia l da n 

pendidika n politi k. Visi demokrasi tersebut menekanka n pentingnya 

memahami, menghormati, da n mendukung prinsi p demokrasi, seperti ha k 

asasi manusia da n kebebasa n berpendapat. Sedangka n multidimensi yang di 

maksudka n disini adala h pendidika n PK n buka n hanya tentang pemahama n 

dasar tentang pemerintaha n tetapi juga mengembangka n keterampila n sosia l, 

berpartisipasi da n mampu berfikir kritis.  

Hasi l belajar adala h proses perubaha n siswa selama da n setela h 

belajar. Penggunaa n model pembelajaran yang sesuai dala m pembelajara n 

aka n mencapai tujua n pembelajara n sehingga memperole h hasi l belajar yang 

bai k. Hasi l pembelajara n yang dikategorika n ole h para pakar pendidika n 

tida k dilihat secara fragmentaris atau terpisa h, melainka n komprehensif. 

Menurut Bloo m, hasi l belajar mencaku p kemampua n kognitif, afektif da n 

psikomotori k.
1
 

Permasalahan yang sering terjadi dalam pendidikan diantaranya yaitu 

rendahnya kualitas hasil belajar yang dicapai oleh siswa tesebut. Rendahnya 

kualitas hasil belajar ditandai oleh pencapaian prestasi belajar yang belum 

                                                           
1
 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori da n Aplikasi Paike m, (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2012), 6-7. 
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memenuhi. Maka dari itu seorang guru harus memberikan pengalaman belajar 

yang menarik dan membuat siswa tertar kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP) untuk memperhatikan saat proses pembelajaran. 

Sehingga tingkat pemahaman siswa meningkat dan hasil belajar yang dicapai 

dapat lebih tinggi dari sebelumnya. Pembelajaran yang menarik akan 

membuat siswa lebih senang dan aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga 

akan berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarka n pra-survei di MI N 1 Metro pada hari Jum’at tangga l 20 

Oktober 2023  peneliti mengamati proses pembelajara n PK n di kelas IV 

dapat diketahui bahwa dala m proses pembelajara n masi h terpusat pada guru. 

Penggunaa n model pembelajara n yang kurang bervariasi menyebabka n 

ketida ktertarika n siswa dala m suatu proses pembelajara n, perlu adanya suatu 

model pembelajara n yang menari k da n interaktif agar siswa muda h 

memahami materi yang di sampaika n. Kurangnya penggunaa n model dala m 

proses pembelajara n menyebabka n rendahnya ketercapaia n pembelajara n 

yang diperole h. 

Tabel 1. 1 

Nilai Hari n Siswa Mata pelajaran PKn Kelas IV Ganji l MI N 1 Metro 

Tahun Pelajara n 2023/2024 

No  Nilai  Kriteria  Jumla h Siswa  Persentase 

1.  ≥70 Tuntas  8 28,58% 

2.  ≤70 Tidak Tuntas 20 71,42% 

Jumla h  28 100% 
Sumber : Data Evaluasi Guru Kelas IV Mata Pelajara n PK n MI N 1 Metro 

Berdasarka n tabe l di atas tampa k bahwa dari 28 siswa, masi h terdapat 

71,42% siswa belu m tuntas belajar da n 28,58% siswa tela h tuntas belajar 

denga n kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) ≥70. Dari daftar 
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nilai ulanga n haria n yang diperole h dapat dilihat bahwa masi h banya k siswa 

yang belu m mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). 

Setela h dianalisis ketida k tuntasa n tersebut disebabka n ole h ketida k 

optimala n guru dala m melibatka n siswa pada proses pembelajara n serta 

penggunaa n mode l ataupu n model pembelajara n yang kurang bervariasi. 

Berdasarka n latar belakang masala h, baik dari hasil belajar dan model 

pemebelajaran dapat dipahami bahwa pembelajaran masih terpusat pada guru  

dan model pemebalajaaran kurang bervariasi. Oleh karena itu, seorang guru 

harus memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakteristik 

siswa dan sesuai dengan pokok bahasan yang dipelajari. Dari masalah 

tersebut, penulis ingin mengadakan penelitian mengenai proses pembelajaran 

di kelas dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat yaitu  NHT 

(Number Head Together). Karna model pembelajaran NHT (Number Head 

Together) mampu menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran, dan 

membuat siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Maka 

peneliti melakuka n penelitia n untu k mengkaji masala h tentang “Penerapa n 

Mode l Pembelajara n NHT (Number Head Together) Untu k Meningkatka n 

Hasi l Belajar Siswa Materi PK n Kelas IV MI N 1 Metro”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarka n pemasalaha n yang terjadi di Kelas IV MI N 1 Metro 

dapat di identifikasika n bahwa: 

1. Model pembelajaran yang digunaka n dala m pembelajara n belu m 

bervariasi 
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2. Pembelajara n hanya berpusat pada guru saat proses pembelajaran 

3. Siswa yang kurang bersemangat atau antusias dala m suatu proses 

pembelajaran 

4. Hasi l belajar yang renda h dikarenaka n banya k siswa belu m mencapai 

kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) 

C. Batasan Masalah 

Pembatasa n masala h digunaka n untu k menghindari adanya 

penyimpanga n maupu n pelebara n poko k masala h da n penelitia n tersebut 

lebi h terara h serta memudahka n dala m pembahasa n sehingga tujua n 

penelitia n aka n tercapai. 

Penelitia n pembelajara n ini dibatasi dala m ruang lingku p sebagai berikut: 

1. Obje k Penelitia n ada 2 variabe l yaitu variable bebas da n variable terikat. 

Variabe l bebas pengaru h penggunaa n Mode l Pembelajara n NHT 

(Number Head Together). Variabe l terikat Hasi l Belajar Siswa 

2. Tempat Penelitia n dilakuka n di MI N 1 Metro  

3. Mode l Pembelajara n NHT (Number Head Together) yang diterapka n 

pada pembelajara n PK n kelas IV MI N 1 Metro 

4. Materi pelajara n yaitu “Pera n Gotong Royong dala m Menumbuhka n 

Persatua n da n Kesatuan” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarka n latar belakang yang tela h dijelaska n di atas 

permasalaha n yang dikaji dala m penelitia n ini adala h ”Apaka h Penerapa n 
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Mode l Pembelajara n NHT (Number Head Together) Dapat Meningkatka n 

Hasi l Belajar Siswa Materi PK n Kelas IV MI N 1 Metro?” 

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Tujua n yang ingi n dicapai dala m penelitia n ini adala h untu k 

meningkatka n hasi l belajar siswa denga n menggunaka n Mode l Pembelajara n 

NHT (Number Head Together)  pada siswa kelas IV MI N 1 Metro 

Penelitia n ini bermanfaat sebagai sarana pengembanga n wawasa n 

mengenai pengaru h Mode l Pembelajara n NHT (Number Head Together)  

dala m materi PK n di kelas IV untu k meningkatka n keaktifa n siswa dala m 

suatu proses pembelajara n yang berlangsung sehingga dapat diterapka n 

dala m pembelajara n yang diharapka n aka n meningkatka n hasi l belajar 

siswa. 

F. Penelitian Relevan 

Mempersiapka n penelitia n ini, peneliti terlebi h dahulu mempelajari 

beberapa skripsi yang terkait denganpenelitia n ini. Ha l ini dilakuka n sebagai 

dasar acua n da n juga sebagai pembuktia n empiric atas teori-teori pendidika n 

yang tela h mereka temuka n. Dengan menggunakan model pembelajaran yang 

sama dengan sebelumnya namun yang mebedakaan disini adalah dari segi 

lokasi penelitian, subjek penelitian, dan materi yang di gunakan.  Penelitia n 

yang releva n yang memiliki titi k singgung denga n judu l yang diangkat 

dala m penelitia n skripsi ini antara lai n sebagai berikut: 

1. Muhamad Firdaus  tentang Penerapa n Mode l Pembelajara n Kooperatif 

Tipe NHT (Number Head Together) Ditinjau Dari Aktivitas Belajar 
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Siswa Kelas VIII SM P mengalami peningkata n denga n mengacu pada 

hasi l temua n da n analisis variansi satu jala n se l ta k sama, diperole h 

simpula n bahwa: 1) Hasi l belajar pada siswa yang memiliki aktivitas 

belajar tinggi sama baiknya dari siswa yang memiliki aktivitas belajar 

sedang, 2) Hasi l belajar pada siswa yang memiliki aktivitas belajar 

sedang lebi h bai k dari siswa yang memiliki aktivitas belajar renda h, 

dilihat dari rata-rata marginalnya yaitu 78,53 > 61,83, 3) Hasi l belajar 

pada siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi lebi h bai k dari siswa 

yang memiliki aktivitas belajar renda h, dilihat dari rata-rata marginalnya 

yaitu 85,35 > 61,83.
2
 

2. Riza l Tegu h Sasongko tentang Penerapa n Mode l Pembelajara n 

Kooperatif Tipe NHT (Number Head Together)  Untu k Meningkatka n 

Hasi l Belajar PK N Materi Globalisasi Bagi Siswa Kelas Iv Sd Negeri 03 

Pegiringa n Kabupate n Pemalang mengalami peningkata n denga n hasi l 

pada pelaksanaa n siklus 1 aktivitas belajar siswa mencapai 69,11%, 

kemudia n pada siklus 2 mengalami peningkata n sebesar 78,10%, 

sehingga mencapai indikator keberhasila n yang tela h ditetapka n.
3
 

3. Fellisia Stefani Adyria tentang Penerapa n Mode l Pembelajara n 

Kooperatif Tipe NHT (Number Head Together) terhada p Hasi l Belajar 

TI K Kelas VII Di SM P Matara m Semarang mengalami peningkata n 

peningkata n hasi l belajar yang lebi h tinggi pada siswa yang dibelajarka n 

                                                           
2
 Muhamad Firdaus, “Penerapa n Mode l Pembelajara n Kooperatif Tipe Numbered Heads 

Together (Nht) Pada Materi Penyembeliha n Hewa n,” Jurna l Penelitia n Pendidika n Indonesia 3, 

no. 1 (2018): 93–99. 
3
 Riza l Tegu h Sasongko, “Penerapa n Mode l Pembelajara n Hasi l Belajar PK n Materi 

Globalisasi Bagi Siswa Kelas Iv SD Negeri 03 Pegiringan” (2012):59. 
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denga n mode l pembelajara n kooperatif NHT (Number Head Together)  

dibandingka n denga n hasi l belajar siswa yang dibelajarka n denga n 

mode l pembelajara n cerama h. Ha l tersebut dapat dibuktika n denga n 

skor gai n kelas eksperime n yaitu 0,71 sedangka n skor gai n kelas kontro l 

0,30.
4
 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian relevan sebelumnya yaitu 

pada waktu pelaksanaa penelitian, lokasi penelitian, mata pelajaran, materi 

pelajaran dan metode pembelajaran. Dimana kondisi karakteristik dan subjek 

penelitian jelas berbeda dengan penelitian yang lain.  

                                                           
4
 F S Adyria and T Andrasto, “Penerapa n Mode l Pembelajara n Kooperatif Tipe 

Numbered Heads Together (NHT) Terhada p Hasi l Belajar Ti k Kelas VII Di SM P Matara m 

Semarang,” Edu Komputika Journa l (2017):89, 

https://journa l.unnes.ac.id/sju/index.php/edukom/article/view/22491. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar merupaka n proses individu melalui pengalama n menta l, 

pengalama n fisi k maupu n pengalama n sosia l untu k membangu n 

gagasa n atau pengalamanya terhada p suatu materi atau informasi. 

Belajar adala h suatu proses dimana mekanisme aka n beruba h 

perilakunya akibat dari pengalama n. Belajar adalah suatu proses 

perubahan kepribadian seseorang dimana perubahaan tersebut dalam 

bentuk peningkatan kualitas perilaku, seperti peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, daya pikir, pemahaman, sikap, dan berbagai kemampuan 

lainnya.
5
 

Hasi l belajar merupaka n tujua n akhir dilaksanakannya kegiata n 

pembelajara n sekola h. Hasi l belajar dapat ditingkatka n melalui usaha 

sadar yang dilakuka n secara sistematis mengara h kepada perubaha n 

yang positif yang kemudia n disebut denga n proses belajar. Akhir dari 

proses adala h peroleha n suatu hasi l belajar siswa. Hasi l belajar siswa di 

kelas terkumpu l dala m himpuna n hasi l belajar siswa. Semua hasi l 

                                                           
5
 Ahdar Djamaluddin and Wardana, Belajar Dan Pembelajaran, CV Kaaffah Learning 

Center, 2019. h-6 
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belajar tersebut merupaka n hasi l dari suatu interaksi tinda k belajar da n 

tinda k mengajar.
6
 

2. Macam-Macam Hasil Belajar 

Hasi l belajar adala h kemampua n siswa yang diperole h setela h 

kegiata n belajar. Hasi l belajar adala h kompetensi atau kemampua n 

tertentu yang dicapai ole h siswa setela h mengikuti proses belajar 

mengajar da n meliputi keterampila n kognitif, afektif, maupu n 

psikomotor. 

Jenis hasi l belajar dapat diisi denga n baha n yang tela h ditetapka n 

dala m kurikulu m. Hasi l belajar dibagi menjadi tiga yaitu  

a. Hasi l belajar kognitif, aspe k kognitif adala h aspe k yang berkaita n 

denga n kemampua n berfikir. Aspe k ini terdiri dari ena m tingkata n 

yaitu:  

1) Pengetahua n, mencapai ingata n tentang ha l yang tela h 

dipelajari da n tersimpa n dala m ingata n. Pegetahua n itu 

berkenaa n denga n fakta, pristiwa, pengertia n, kaida h, teori, 

prinsi p, atau metode 

2) Pemahama n, mencaku p kemampua n menangka p arti da n 

makna tentang ha l yang dipelajari  

3) Penerapa n, mencaku p kemampua n menerapka n metode da n 

kaida h untu k menghadapi masala h yang nyata da n baru 

                                                           
6
 Heru Mapendra, “Penerapa n Pendekata n Contextua l Teaching and Learning (Ctl) 

Untu k Meningkatka n Hasi l Belajar Matematika Siswa Kelas Viii Sm p Negeri 6 Tapung” (2016): 

62, https://mediu m.com/@arifwicaksanaa/pengertian-use-case-a7e576e1b6bf. 
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4) Analisis, mencaku p kemampua n merinci suatu kesatua n 

kedala m bagian-bagia n sehingga struktur keseluruha n dapat 

dipahami denga n baik 

5) Sintesis, mencaku p kemampua n membentu k suatu pola baru 

6) Evaluasi, mencaku p kemampua n membetu k pendapat tentang 

beberapa ha l berdasarka n kriteria tertentu. 

b. Hasi l Belajar Afektif, Rana h afektif terdiri dari empat perilaku 

sebagai berikut:  

1) Penerimaa n, mencaku p kepekaa n tenang ha l tertentu da n 

kesediaa n memperhatika n ha l tersebut 

2) Partisipasi, mencaku p kerelaa n, kesediaa n memperhatika n, da n 

berpartisipasi dalaa m satu kegitan 

3) Penilaia n da n penentua n sika p, mencaku p menerima suatu 

nilai, menghargai, mengakui, menentuka n sika p. organisasi, 

yang mencaku p kemampua n membentu k suatu siste m nilai 

sebagai pedoma n da n peganga n hidu p  

4) Pembentuka n pola hidu p, mencaku p kemampua n menghayati 

nilai da n membentuknya menjadi pola nilai kehidupaa n pribadi. 

c. Rana h psikomotor terdiri dari tuju h jenis perilaku sebagai berikut:  

1) Persepsi, mencaku p kemampua n memilih-milihka n halha l 

secara khas, da n menyadari adanya perbedaa n yang khas 

tersebut 
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2) Kesiapa n, mencaku p penempata n diri dala m keadaa n dimana 

aka n terjadi suatu geraka n atau rangkaia n gerakaa n. 

3) Geraka n terbimbing, mencaku p kemampua n melakuka n 

geraka n sesuai conto h, atau geraka n meniru.  

4) Geraka n yang terbiasa, mencaku p kemampua n melakuka n 

geraka n tanpa conto h  

5) Geraka n kompleks, mencaku p kemampua n melakuka n geraka n 

yang terdiri dari banya k taha p, secara lancar, efesie n, da n tepat  

6) Penyesuaia n pola geraka n, mencaku p kemampua n mengadaka n 

perubaha n da n penyesuaia n pola gerak-geri k denga n prasyarat 

husus yang berlaku.  

7) Kreativitas, mencaku p kemampua n melahirka n pola gerakgeri k 

yang baru atas dasar prakarsa sendiri.
7
 

Namun kali ini peneliti terfokus pada hasil belajar kognitif 

pada mata pelajaran PKn. Yang dimaksud dalam penelitian yaitu C1: 

Mengingat, C2: Memahami, dan C3: menerapkan sesuai dengan 

kebutuhan alur tujuan pembelajaran. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor yang mempengaruhi hasi l belajar ada dua faktor yaitu :  

a. Faktor dari Luar  

1) Lingkunga n, seperti ala m da n sosia l  

                                                           
7
 Hikma h Wula n Kurnia, “Efektivitas Media Pembelajara n Terhada p Hasi l Belajar 

Matematika Siswa Kelas V Sd Institut Agama Isla m Negeri ( IAI N ) Metro” (2020):11. 
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2) Instrumenta l, seperti kurikulu m, pengajar, sara n da n fasilitas 

serta administrasi  

b. Faktor dari Dala m  

1) Fisiologi, seperti kondisi fisi k da n juga kondisi panca indra 

2) Psikologi, seperti bakat, minat, kecerdasa n, motivasi da n 

kemampa n kognitif.  

Berdasarka n uraia n diatas dapat dipahami bahwa faktor yang dapat 

mempengaruhi hasi l belajar siswa yaitu faktor interna l da n faktor eksterna l 

serta pera n guru dala m mengajar. Apabila pembelajara n aktif da n faktor 

interna l serta eksternalnya mendukung maka siswa aka n memperole h hasi l 

belajar yang bai k.
8
 

Ditinjau dari segi permasalahan faktor empiris yang ada di lapangan, 

karakteristik PTK adalah masalah yang diangkat berangkat dari persoalan 

praktik dan proses pembelajaran sehari-hari di kelas yang benar-benar 

dirasakan langsung oleh guru. Penelitian Tindakan Kelas selalu berangkat 

dari kesadaran kritis guru terhadap persoalan yang terjadi ketika praktik 

pembelajaran berlangsung, dan guru menyadari pentingnya untuk mencari 

pemecahan masalah melalui tindakan atau aksi yang direncanakan dan 

dilakukan secermat mungkin dengan cara-cara ilmiah dan sistematis. Adanya 

rencana tindakan-tindakan (aksi) tertentu untuk memperbaiki praktik dan 

proses pembelajaran di kelas. 
9
 

                                                           
8
 Hikma h Wula n Kurnia, “Efektivitas Media Pembelajara n Terhada p Hasi l Belajar 

Matematika Siswa Kelas V Sd Institut Agama Isla m Negeri ( IAI N ) Metro.” (2020):12. 
9
 Aditya Wardhan Zainuddin Iba, “Metode Penelitian Metode Penelitian,” Metode 

Penelitian Kualitatif, no. 17 (2023): 43, http://repository.unpas.ac.id/30547/5/BAB III.pdf. 
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B. Model Pembelajaran NHT (Number Head Together) 

1. Pengertian Model Pembelajaran NHT (Number Head Together) 

Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

merupakan suatu pendekatan yang dikembangkan oleh Kagan, untuk 

melibatkan banyak siswa dalam memperoleh materi yang tercakup dalam 

suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi 

pelajaran.
10

 

Model pembelajaran Numbered Heads Together merupakan 

sebuah variasi diskusi kelompok dengan ciri khasnya adalah guru hanya 

menunjuk seorang siswa yang mewakili kelompoknya tersebut. 

Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat 

memudahkan siswa dalam berinteraksi dengan teman satu kelas 

dibandingkan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dikelas, pada 

model pebelajaran NHT siswa harus berkomunikasi dengan satu 

kelompoknya, sedangkan pembelajaran yang dilakukan oleh guru siswa 

hanya berhadap-hadapan oleh guru dan memperhatikan guru.
11

 

Denga n pembelajara n kooperatif semaca m ini siswa dapat 

bertanggung jawab terhadap tugasnya dan melakuka n diskusi denga n 

sungguh-sunggu h sehingga siswa yang pandai dapat mengajari siswa 

yang kurang pandai sehingga meminimalka n tingkat kesulita n belajar. 

                                                           
10

 Arif Wicaksana, “Model Dan Langkah-Langkah Pembelajaran Nht,” 

Https://Medium.Com/ 1, no. 1 (2016): 10–31, https://medium.com/@arifwicaksanaa/pengertian-

use-case-a7e576e1b6bf. 
11

 Berty Dhea Tri, Rini Anggraini, and Fiftinova Fiftinova, “Implementasi Model 

Numbered Heads Together (NHT) Dalam Meningkatkan Kemampuan Memahami Teks Bahasa 

Inggris Peserta Didik,” Ideguru: Jurnal Karya Ilmiah Guru 8, no. 3 (2023): 680–686. 
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2. Tujuan dan Manfaat Model Pembelajaran NHT (Number Head 

Together) 

Ada beberpa tujuan dari penerapan model pembeljaran NHT 

(Number Head Together) antara lain : 

a. Mode l Pembelajara n NHT (Number Head Together) memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi gagasan dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat dalam diskusi. 

b. Mode l Pembelajara n NHT (Number Head Together) dapat 

meningkatkan kerjasama antar siswa.
12

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

dan manfaat  penerapan Mode l Pembelajara n NHT (Number Head 

Together) memperkuat ingatan siswa terhadap materi yang dipelajari, 

karena masing-masing memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan 

masalah yang ada. 

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran NHT (Number Head 

Together) 

Kurniasi h da n Berli n menyataka n bahwa NHT (Number Head 

Together)  memiliki langkah-langka h pembelajara n seperti berikut :  

a. Membentu k kelompo k secara homoge n; 

b. Setia p kelompo k beranggotaka n 3-5 siswa;  

c. Setia p anggota memiliki satu nomor; 

d. Guru mengajuka n pertanyaa n untu k didiskusika n bersama 

                                                           
12

 Ni Putu and Candra Lestari, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Nht 

Berbantuan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA” 2, no. 4 (2018): 318–

325. 
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kelompo k; 

e. Sala h satu nomor dapat mewakili kelompo k untu k 

mempresentasika n hasi l diskusi.
13

 

Shoimi n menyataka n bahwa NHT (Number Head Together) 

memiliki langkah-langka h pembelajara n seperti berikut : 

a. Siswa dibagi dala m kelompo k, setia p siswa dala m setia p kelompo k 

mendapat nomor. 

b. Guru memberika n tugas da n masing-masing kelompo k 

mengerjakannya. 

c. Kelompo k mendiskusika n jawaba n yang benar da n memastika n tia p 

anggota kelompo k dapat mengerjakannya atau mengetahui 

jawabannya.  

d. Guru memanggi l sala h satu nomor siswa da n nomor yang dipanggi l 

melaporka n hasi l kerja sama mereka.  

e. Kelompo k lai n menganggapi, kemudia n guru menunju k nomor 

yang lai n. 

f. Kesimpula n.
14

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran NHT (Number 

Head Together) 

Setia p mode l pembelajara n memiliki kelebiha n da n 

kekuranga n,ole h sebab itu tida k ada mode l pembelajara n yang diangga p 

                                                           
13

 Arif Wicaksana, “Mode l Da n Langkah-Langka h Pembelajara n Nht,” 

Https://Mediu m.Com/ 1, no. 1 (2016): 10–31, https://mediu m.com/@arifwicaksanaa/pengertian-

use-case-a7e576e1b6bf. 
14

 Wijayanti Lidia, “Pengaruh Pembelajaran Numbered Head Together Dan Talking Stick 

Terhadap Hasil Belajar IPS,” Insipirasi: Jurnal Ilmi-ilmu Sosial 15, no. 2 (2018): 15–32. 
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sempurna. Setela h kita mengetahui kelebiha n da n kekurangannya, 

diharapka n kita mampu mengoptimalka n kelebiha n dari mode l 

pembelajara n yang henda k digunaka n, serta mengatasi kekuranga n 

pembelajara n.  

Kurniasi h da n Berli n berpendapat bahwa kelebiha n da n 

pembelajara n kooperatif tipe NHT (Number Head Together)  adala h : 

a. Kelebihan 

1) Dapat meningkatka n prestasi siswa 

2) Mampu memperdala m pemahama n siswa. 

3) Melati h tanggung jawab siswa. 

4) Menyenangka n siswa dala m belajar. 

5) Mengembangka n rasa ingi n tahu siswa. 

6) Meningkatka n rasa percaya diri siswa. 

7) Mengembangka n rasa saling memiliki da n kerja sama.  

8) Setia p siswa termotivasi untu k menguasai materi. 

9) Menghilangka n kesenjanga n antara yang pintar denga n tida k 

pintar 

10) Tercipta suasana gembira dala m belajar denga n demikia n 

meskipu n saat pembelajara n menempati ja m terakhir pu n, siswa 

teta p antusias belajar 
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b. Kekurangan 

1) Ada siswa yang takut diintimidasi bila memberi nilai jele k 

kepada anggotanya (bila kenyataannya siswa lai n kurang 

mampu menguasai materi) 

2) Ada siswa yang mengambi l jala n pintas denga n meminta tolong 

pada temannya untu k mencarika n jawabannya 

3) Apabila pada satu nomor kurang maksima l mengerjaka n 

tugasnya. tentu saja mempengaruhi pekerjaa n pemili k tugas lai n 

pada nomer selanjutnya.
15

 

Shoimi n berpendapat bahwa kelebiha n da n kekuranga n  

pembelajara n kooperatif tipe NHT (Number Head Together)  adala h : 

a. Kelebiha n  

1) Setia p siswa menjadi sia p semua 

2) Dapat melakuka n diskusi denga n sungguh-sungguh 

3) Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai, 

4) Terjadi interaksi secara intens antar siswa dala m menjawab soal 

5) Tida k ada murid yang mendominasi dala m kelompo k karena 

ada nomor yang membatasi. 

b. Kekuranga n  

1) Tida k terlalu coco k diterapka n dala m jumla h siswa banya k 

karena membutuhkanwaktu yang lama 
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2) Tida k semua anggota kelompo k dipanggi l ole h guru karena 

kemungkina n waktu yang terbatas.
16

 

Berdasarka n pendapat para ahli, peneliti menyimpulka n bahwa 

pembelajara n kooperatif tipe NHT (Number Head Together)  memiliki 

banya k kelebiha n, mode l yaitu membuat siswa lebi h sia p semua dala m 

proses belajar, rasa saling bantu  antara siswa yang pintar denga n yang 

tida k da n kerja sama antar sehingga siswa dala m proses pembelajara n 

terciptanya suasana gembira sehingga dapat meningkatka n hasi l belajar 

siswa.
17

 

Model pembelajaran kooperatif tentunya memiliki spesifikasi 

masing-masing, dan memiliki kelemahan tersendiri cara mengatasinya 

yaitu dengan memberikan tanggung jawab dan kepercayaan kepada siswa 

yang tergolong pandai untuk memberikan bantuan kepada siswa yang 

kemempuannya lemah pada mata pelajaran tersebut. Suatu model 

pembelajaran efektif jika digunakan untuk mengajarkan metode tertentu, 

bukan berarti model ini dapat efektif untuk model lain, oleh karena itu 

jangan terlalu sering digunakan pada kapasitas peserta didik yang terlalu 

banyak. 
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C. Mata Pelajaran PKn 

1. Pengertian Mata Pelajaran PKn 

Pendidika n kewarganegaraa n adala h pendidika n yang 

mengingatka n kita aka n pentingnya nilai-nilai ha k da n kewajiba n suatu 

warga negara agar setia p ha l yang di kerjaka n sesuai denga n tujua n da n 

cita-cita bangsa da n tida k melenceng dari apa yang di harapka n. Karena 

di nilai penting, pendidika n ini suda h di terapka n seja k usia dini di 

setia p jejang pendidika n mulai dari yang paling dini hingga pada 

pergurua n tinggi agar menghasika n penerus –penerus bangsa yang 

berompete n da n sia p menjalanka n hidu p berbangsa da n bernegara.
18

  

Pendidika n Kewarganegaraa n merupaka n mata pelajara n yang 

berfungsi sebagai pendidika n nilai da n mora l, yaitu mata pelajara n yang 

mensosialisasika n da n menginternalisasika n nilai-nilai Pancasila/budaya 

bangsa sehingga membentu k mora l ana k yang sesuai denga n nilai 

falsafa h hidupnya.
19

 

Menurut Soemantri, sebua h usaha yang dilakuka n guna 

memberika n siswa sebua h pengetahua n serta kemampua n dasar 

mengenai hubunga n mendasar antara warga negara denga n negara da n 

juga pendidika n pendahulua n bela negara sebagai bentuk-bentu k usaha 

pembelaa n negara sebagaimana diamanatka n di dala m UUD NKRI 1945 
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tentang prinsip-prinsi p dasar negara, hak-ha k da n kewajiba n warga 

negara serta struktur pemerintaha n, da n juga Pancasila.  

Pendidika n Kewarganegaraa n adala h suatu mata pelajara n yang 

merupaka n satu rangkaia n proses untu k mengarahka n siswa menjadi 

bertanggung jawab sehingga dapat berpera n aktif dala m masyarakat 

sesuai ketentua n UUD NKRI 1945 tentang prinsip-prinsi p dasar negara, 

hak-ha k da n kewajiba n warga negara serta struktur pemerintaha n, da n 

juga Pancasila.
20

 

2. Tujuan Mata Pelajaram PKn 

Tujuan dari mata pelajaran PKN adalah agar peserta didik 

memiliki kemampuan:  

a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan;  

b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggungjawab, bertindak secara 

cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara anti 

korupsi serta berkualitas;  

c. Berkembang secara positif dan juga demokratis untuk membentuk 

peserta didik berdasarkan karakter-karakter masyarakat indonesia 

agar dapat hidup bersama dengan beragam bangsa lainnya;  

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia 

secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi.  
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Jadi, selain membentuk karakter dan moral yang baik, PKN juga 

mengemban misi membangun karakter warga Negara yang memiliki jiwa 

nasionalisme.
21

 

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran PKn 

Ruang lingku p mata pelajara n PK n meliputi aspek-aspe k  seperti 

berikut : 

a. Persatua n da n kesatua n bangsa, mencaku p hidu p ruku n dala m 

perbedaa n, cinta lingkunga n, kebanggaa n sebagai bangsa indonesia, 

sumpa h pemuda, keutuha n negara kesatua n republi k indonesia, 

partisipasi dala m pembelaa n negara, sika p positif terhada p negara 

kesatua n republi k indonesia, keterbukaa n da n jamina n keadila n.  

b. Norma, huku m da n peratura n, mencaku p tertib dala m kehidupa n 

keluarga, tertib di sekola h, norma yang berlaku di masyarakat, 

peraturan-peratura n daera h, normanorma dala m kehidupa n 

berbangsa da n bernegara, siste m huku m da n peradila n nasiona l, 

huku m da n peradila n internasiona l.  

c. Ha k asasi manusia, mencaku p ha k da n kewajiba n ana k, ha k da n 

kewajiba n anggota masyarakat, instrume n nasiona l da n 

internasiona l HA M, pemajua n, penghormata n da n perlindunga n 

HA M.  
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d. Kebutuha n warga negara, mencaku p hidu p gotong royong, harga 

diri sebagai warga masyarakat, kebebasa n berorganisasi, 

kemerdekaa n mengeluarka n pendapat, menghargai keputusa n 

bersama, prestasi diri, persamaa n keduduka n warganegara.  

e. Konstitusi negara, mencaku p proklamasi kemerdekaa n da n 

konstitusi yang pertama, konstitus-ikonstitusi yang perna h 

digunaka n di Indonesia, hubunga n dasar negara denga n kostitusi.  

f. Kekuasaa n da n Politi k, mencaku p pemerintaha n desa da n 

kecamata n, pemerintaha n daera h da n otonomi, pemerinta h pusat, 

demokrasi da n siste m politi k, budaya politi k, budaya demokrasi 

menuju masyarakat madani, siste m pemerintaha n, pers dala m 

masyarakat demokarasi.  

g. Pancasila, mencaku p keduduka n pancasila sebagai dasar negara da n 

ideologi negara, proses perumusa n pancasila sebagai dasar negara,  

pengamala n nilai-nilai pancasila dala m kehidupa n sehari-hari, 

pancasila sebagai ideologi terbuka.
22

 

4. Karakteristik Mata Pelajaran PKn 

PK n memiliki karakteristi k yang mencaku p 3 (tiga) dimensi, 

yaitu:  

a. Dimensi pengetahua n kewarganegaraa n (knowledge), yang 

mencaku p bidang politi k, huku m da n moral 
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b. Dimensi keterampila n kewarganegaraa n (Skills), meliputi 

keterampila n partisipasi dala m kehidupa n berbangsa da n bernegara 

c. Dimensi nilai-nilai kewarganegaraa n (values), mencaku p antara lai n 

percaya diri, penguasaa n atas nilai religius, norma da n mora l 

luhur.
23

 

Sebagi sala h satu mata pelajara n yang bertujua n membentu k 

warga Negara yang bai k sesuai denga n nilai, norma, da n mora l 

pancasila, maka mata pelajara n PK n di sekola h juga dapat disebut 

sebagai pendidika n nilai, mora l, da n norma. Denga n demikia n para 

calo n guru hendaknya mempunyai kemampua n analisis materi 

berdasarka n muata n yang terkandung di dalamnya, yaitu meliputi 

konse p nilai, mora l, da n norma.
24

 

D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis merupaka n jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah peneliti telah dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan. Berdasarka n rumusa n masala h da n tujua n penelitia n, maka 

dapat diajuka n hipotesis tindaka n hasi l belajar siswa yaitu : 

Ha : Ada pengaruh model pembelajaran NHT (Number Head Together) untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran PKn kelas IV MIN 1 Metro 
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Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran NHT (Number Head Together) 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran PKn kelas IV MIN 1 

Metro 



 

25 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

Penelitia n tindaka n kelas adala h penelitia n yang mengkombinasika n 

prosedur penelitia n denga n tindaka n substantif, suatu  tindaka n yang 

dilakuka n dala m disipli n inkuiri, atau suatu usaha seseorang untu k 

memahami apa yang sedang terjadi sekaligus terlibat dala m sebua h proses 

perbaika n da n perubaha n. Hopkins menggunaka n istila h classroo m researc h 

i n actio n atau classroo m actio n researc h (CAR) pada saat penelitia n ini 

memasuki tahap-taha p kegiata n yang harus dilakuka n, denga n alasa n bahwa 

istila h penelitia n kelas meningkatka n kepada peneliti yang dilakuka n ole h 

para peneliti pendidika n (educationa l researchers) denga n menjadi guru da n 

siwa sebagai obje k penelitia n yang berada di  luar orbit kehidupa n mereka
25

. 

Dala m penelitia n tindaka n kelas ada tiga unsur atau konse p, yaitu sebgai 

berikut: 

1. Penelitia n adala h aktivitas mencermati suatu obje k tertentu melalui 

metodologi ilmia h denga n mengumpulka n data-data da n dianalisis 

untu k menyelesaika n suatu masalah 

2. Tindaka n adala h suatu aktivitas yang sengaja dilakuka n denga n tujua n 

tertentu yang berbentu k siklus kegiata n denga n tujua n untu k 

memperbaiki atau meningkatka n suatu masala h dala m proses belajar 

mengajar 
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3. Kelas adala h sekelompo k siswa yang dala m waktu yang sama menerima 

pelajara n dari seorang guru
26

. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Variabe l adala h segala sesuatu yang berbentu k apa saja yang 

ditetapka n ole h peneliti untu k dipelajari sehingga diperole h informasi 

tentang ha l tersebut, kemudia n ditari k kesimpulannya. Untu k menentuka n 

variabe l yang bai k ditentuka n ole h landasa n teoritis, ditegaska n ole h 

hipotesis da n tergantung dari rumit da n sederhana rancanga n penelitia n. Jadi, 

jika peneliti aka n memili h variabe l penelitia n, bai k yang dimiliki orang, 

obje k maupu n bidang kegiata n da n keilmua n tertentu, maka harus ada 

variasinya. Untu k dapat bervariasi, maka penelitia n harus didasarka n pada 

sekelompo k sumber data atau obje k yang bervariasi. Fungsi ditetapkannya 

variabe l adala h untu k mempersiapka n alat da n metode analisis/pengolaha n 

data da n untu k pengujia n hipotesis. Denga n demikia n, variabe l adala h suatu 

atribut, sifat atau nilai yang didapat dari orang, obje k atau kegiata n yang 

mempunyai variasi tertentu da n sekurang-kurangnya mempunyai dua 

klasifikasi yang diambi l dari suatu nilai yang berbeda (different values), 

ditetapka n ole h peneliti untu k dipelajari atau ditari k kesimpulannya.
27

 

1. Variabe l Terikat 

Variabe l depende n (variabe l terikat) adala h variabe l yang secara 

struktur berpikir keilmua n menjadi variabe l yang disebabka n ole h 
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adanya perubaha n variabe l lainnya. Variabe l ta k bebas ini menjadi 

primaryinterest to the researcher atau persoala n poko k bagi peneliti, 

yang selanjutnya menjadi obje k penelitia n.
28

 

Pada penelitia n ini yang menjadi variabe l terikat adala h Hasi l 

Belajar Siswa Pada Materi PK n. Hasi l belajar yang dimaksud dala m 

penelitia n ini yaitu hasi l belajar rana h kognitif C1: Mengingat, C2: 

Memahami, C3: Menerapka n. 

2. Variable Bebas 

Variabe l independe n, sering disebut juga sebagai variabe l bebas, 

variabe l yang mempengaruhi. Variabe l bebas juga dapat diartika n 

sebagai suatu kondisi atau nilai yang jika muncu l maka aka n 

memunculka n (mengubah) kondisi atau nilai yang lai n. Menurut 

Tritjahjo Danny Soesilo, variabe l Independe n merupaka n variabe l yang 

dapat mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubaha n atau timbulnya 

variabe l depende n (terikat). 

Pada penelitia n ini yang menjadi variabe l bebas adala h Mode l 

Pembelajara n NHT (Number Head Together) yang digunaka n untu k 

membantu proses pembelajara n agar mencapai hasi l belajar yang 

diinginka n. Kurniasi h da n Berli n menyataka n bahwa NHT (Number 

Head Together)  memiliki langkah-langka h pembelajara n seperti berikut:  

a. Membentu k kelompo k secara homoge n.  

b. Setia p kelompo k beranggotaka n 3-5 siswa.  
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c. Setia p anggota memiliki satu nomor.  

d. Guru mengajuka n pertanyaa n untu k didiskusika n bersama 

kelompo k.  

e. Sala h satu nomor dapat mewakili kelompo k untu k 

mempresentasika n hasi l diskusi.
29

 

C. Lokasi Penelitian 

Berdasarka n judu l penelitia n yaitu: “Penerapa n Mode l Pembelajara n 

NHT (Number Head Together) Untu k Meningkatka n Hasi l Belajar Siswa 

Materi PK N Kelas IV MI N 1 Metro” penelitia n ini dilaksanaka n di Kelas IV 

MI N 1 Metro, Kec. Metro Pusat, Kota Metro. Adapun lokasi penelitian di 

MIN 1 Metro adalah sebagai berikut: 

1. Sejarah Sekolah 

Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) I Metro ini 

adalah didirikan pada tangggal 26 Agustus 1948 oleh Residen Daerah 

Lampung dengan nama sekolah rakyat Islam (SRI), dengan Kepala 

Sekolah Bapak Prawiro Sumarto. 

Mulai tanggal 01 Januari 1949 Madrasah ini ditutup karena situasi 

genting akibat Agresi Belanda II tahun 1949. kemudian atas inisiatif dan 

tanggung jawab dari para guru pada tanggal 01 September 1949 

madrasah ini dibuka kembali, sebelum mendapat persetujuan dari atasan 

(Pemerintah). 
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Dengan terbitnya SK Kepala Jawatan Agama Karesidenan 

Lampung No. 39/4 tanggal 09 Januari 1950, Madrasah ini dibuka 

kembali dengan menempati lokasi Muhammadiyah (depan Polres Metro 

sekarang). Selanjutnya dengan terbitkannya SK Menteri Agama No. 

2/1959, sejak bulan Januari 1959 Sekolah Rendah Islam (SRI) berubah 

menjadi Sekolah Rendah IslamNegeri (SRIN) tanggal 02 Februari 1959 

(SK berlaku surut). 

Karena jumlah murid dari tahun ketahun semakin meningkat, 

maka antara guru dan orang tua murid mengadakan musyawarah dan 

trbentuk Persatuan Orang Tua dan Guru (POMG) dan akhirnya pada 

tahun 1959 dapat membeli sebidang tanah dengan ukuran 60 m x 32 m 

(sekarang TK Perwida). 

Pada tanggal 30 Oktober 1962 Bapak Prawiro Sumarto selaku 

Kepala Madrasah dimutasi ke Kantor Inspeksi Pendidikan Agama 

Kabupaten Lampung Tengah. Pada tanggal 01 Nopember 1962 ditunjuk 

Bapak Abdul Rozak Rais sebagai wakil Kepala Madrasah menjabat 

Kepala Madrasah untuk mengisi kekosongan. Akhirnya terbit SK 

Menteri Agama No. 104 tahun 1962 tanggal 24 Desember 1962 Sekolah 

Rendah Islam Negeri berubah namanya menjadi Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri (MIN) dengan jenjang kelas sampai dengan kelas 7 tahun. 

Dengan penyempurnaan-penyempurnaan kurikulum akhirnya sekarang 

tidak sampai kelas 7 tetapi hanya sampai kelas 6. MIN 1 METRO 

Berlokasi di Jl. Mr Gele Harun, Kelurahan Metro, Kecamatan Metro 
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Pusat.MIN 1 METRO Berstatus sebagai madrasah Negeri. MIN 1 

METRO Menjadi salah satu madrasah terbaik di metro. 

2. Visi, Misi, Dan Tujuan 

VISI MISI MIN 1 METRO 

 Visi 

Terwujudnya MIN 1 Metro yang berkualitas dalam IMTAQ dan 

IPTEK yang berwawasan lingkungan. 

 Misi 

1. Penanaman pemahaman dan pengamalan nilai-nilai keagamaan. 

2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

sehingga siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 

potensi yang dimiliki. 

3. Menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran yang 

menerapkan sistem ramah lingkungan. 

4. Melestarikan budaya lingkungan yang unggul yang diterapkan 

melalui Informasi pembelajaran.  

5. Mewujudkan budaya yang tidak mencemari lingkungan yang 

dipadukan dengan materi pembelajaran. 

6. Melibatkan seluruh warga madrasah untuk peduli lingkungan 

dengan tidak merusak dan menjaga kondisi lingkungan yang asri 

agar tercipta madrasah yang nyaman untuk pembelajaran. 
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 Tujuan 

1. Mengembangkan budaya sekolah yang religius melalui kegiatan 

keagamaan 

2. Semua kelas melaksanakan pendekatan pembelajaran aktif pada 

semua mata pelajaran. 

3. Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di 

kelas yang berwawasan lingkungan. 

4. Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang menjadi 

bagian dari pendidikan. 

5. Menjalin kerja sama dengan lembaga lain dalam merealisasikan 

program sekolah. 

6. Memanfaatkan dan memelihara fasilitas mendukung proses 

pembelajaran berbasis TIK. 

3. Tugas, Fungsi, Struktur dari Setiap Jabatan Pada Madrasah 

a. Plt. Kepala Madrasah 

Nama  : Hj. Juminten, S.Pd.I 

NIP : 19710928 200501 2 002 

Pangkat / Gol : Pembina / IV/a 

Tugas dan Fungsi :   1. Sebagai Perencanaan Program 

2. Sebagai Pelaksanaan Rencana Kerja 

3. Sebagai Supervisor dan Evaluator 

4. Sebagai Kepemimpinan Sekolah 
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b. Tenaga Pendidik 

Tugas dan Fungsi :  

1) Menyusun administrasi pembelajaran dengan baik dan lengkap 

2) Melaksanakan kegiatan proses pembelajaran 

3) Melaksanakan evaluasi kegiatan proses pembelajaran 

4) Melaksanakan penilaian kegiatan proses pembelajaran 

5) Membuat laporan tentang hasil kegiatan proses pembelajaran 

6) Mengisi daftar nilai siswa 

7) Melaksanakan program perbaikan dan pengayaan kegiatan proses 

pembelajaran 

8) Melakasanakan kegiatan bimbingan dan arahan kepada siswa 

9) Melakukan pengembangan kegiatan proses pembelajaran 

10) Melakukan koordinasi dan evaluasi terkait dengan kegiatan proses 

pembelajaran 

11) Mengikuti program pembinaan yang dilaksanakan oleh madrasah 

c. Tenaga Kependidikan 

Tugas dan Fungsi :  

1) Menyusun program kerja tata usaha sekolah 

2) Melakukan pengelolaan dan pengarsipan surat-surat masuk 

3) Malakukan pengurusan dan pelaksanaan administrasi sekolah 

4) Menyusun administrasi sekolah meliputi kurikulu, kesiswaan, dan 

kepegawaian 

5) Menyusun data statistik sekolah 
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6) Menyusun tugas staf tata usaha dan tenaga teknis lainnya 

7) Melaksanakan koordinasi dan evaluasi terkait dengan adminstrasi 

sekolah 

8) Meyusun laporan secara berkala 

4. Sarana Prasarana Kegiatan Belajar Mengajar dan Kekuatan 

Pegawai  (Bezeting Pegawai) MIN 1 Metro 

a. Data Bangunan / Gedung 

        Sarana dan prasarana merupakan suatu alat atau bagian yang 

memiliki peran sangat penting bagi keberhasilan dan kelancaran 

suatu proses pendidkan, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Metro 

memiliki bangunan yang digunakan untuk sarana prasarana kegiatan 

belajar mengajar antar lain : 

Tabel 3. 1 

Sarana dan prasarana 

SARANA PRASARANA  

No BANGUNAN JUMLAH 

1. Ruang Kantor Kepala Madrasah 1 

2. Ruang Kantor Guru 1 

3. Ruang Kantor TU 1 

4. Ruang Kelas 12 

5. Ruang Perpustakaan 1 

6. Ruang LAB Komputer 1 

7. Ruang UKS 1 

8. Rumah Dinas 1 

9. Gudang 1 

10. Mushola 1 

11. WC 4 
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b. Kekuatan Pegawai (Bezeting Pegawai) MIN 1 Metro 

Tabel 3. 2 

Bezeting Pegawai 

No Nama Pangkat / Gol Jabatan Status 

1. Hj. Juminten, S.Pd.I Pembina / IV/a 
Plt. Kepala 

Madrasah 
PNS 

2. Miswati, S.Pd.I Pembina / IV/b Mapel Fiqih PNS 

3. Siti Muntiamah, S.Pd.I Pembina / IV/a Mapel Fiqih PNS 

4. 
Umhani Handa 

Selamah, M.Pd.I 
Pembina / IV/a 

Mapel Akidah 

Akhlak 
PNS 

5. Hj. Siti Muniroh, S.Pd.I 
Penata Tk I / 

III/d 
Guru Kelas PNS 

6. Hj. Minarsih, S.Ag 
Penata Tk I / 

III/d 
Guru Kelas PNS 

7. Nursali, S.Pd.I 
Penata Tk I / 

III/d 

Mapel Akidah 

Akhlak 
PNS 

8. 
Latifah Hikmawati, 

M.Pd.I 

Penata Tk I / 

III/d 
Mapel Fiqih PNS 

9. Atifah, S.Pd.I 
Penata Tk I / 

III/d 

Mapel Qur'an 

Hadits 
PNS 

10. 
Titin Sumanti, S.Pd.SD, 

M.Pd 

Penata Tk I / 

III/d 
Guru Kelas PNS 

11. 
Kholisotul Imtihanah, 

S.Pd.I 
Penata / III/c Guru Kelas PNS 

12. Siti Nurasiah, S.Pd.I Penata / III/c Guru Kelas PNS 

13. Mukhlisin, S.Pd.I Penata / III/c Guru Kelas PNS 

14. Tuminah, S.Pd.I 
Penata Muda / 

III/a 
Guru Kelas PNS 

15. 
Muhamad Taufik 

Arohman, S.Th.I 

Penata Muda / 

III/a 

Mapel Akidah 

Akhlak 
PNS 

16. Shela Maulita, S.Pd 
Penata Muda / 

III/a 
Guru Kelas PNS 

17. Erson Rosadi, S.Pd Golongan IX 
Mapel Bahasa 

Inggris 
PPPK 

18. Edy Nugroho, S.Ag Golongan IX 
Mapel Akidah 

Akhlak 
PPPK 

19. Rima Fathonah, S.Ag Golongan IX 
Mapel Bahasa 

Arab 
PPPK 

20. Siti Rodiyah, S.Pd.I Golongan IX Guru Kelas PPPK 

21. Sahlan, S.Pd.I Golongan IX Guru Kelas PPPK 

22. Mursiti, S.Pd.I Golongan IX Guru Kelas PPPK 

23. Agus Sutasno, S.Pd Golongan IX Mapel PJOK PPPK 
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24. 
Tri Murti Ambar Wulan, 

S.Pd.I 
Golongan IX 

Mapel Qur'an 

Hadits 
PPPK 

25. Rina Endrawati, S.Pd.I - Mapel SBdP HONORER 

26. 
Otiani Tri Rahmila, 

S.Pd.I 
- Guru Kelas HONORER 

27. Agus Triyanto, S.Pd - Guru Kelas HONORER 

28. Taufiq Amrulloh, S.Pd - Mapel PJOK HONORER 

29. Eka Agustina, S.Pd - Guru Kelas HONORER 

30. 
Resta Nurhidayati, 

S.Pd.I 
- Guru Kelas HONORER 

31. Dwi Nugrowati, S.Pd.I - Guru Kelas HONORER 

32. Riska Emelda, S.Pd - Guru Kelas HONORER 

33. Tri Kurniasih, S.Pd.I - Guru Kelas HONORER 

34. Nurul Aisyah, S.Pd - Guru Kelas HONORER 

35. Ardhi Suwendra, S.Kom - Operator HONORER 

36. Amin Hidayat, S.Pd.I - Staf TU HONORER 

37. 
Rifqi Kurnia Prabowo, 

S.AP 
- 

Staf LAB 

Komputer 
HONORER 

38. 
Priswanti Dayu 

Lumphita, S.E 
- Staf TU HONORER 

39. Ribut - 
Petugas 

Kebersihan 
HONORER 

40. 
Muhammad Farras Al 

Faiq 
- 

Staf 

Perpustakaan 
HONORER 

41. Tri Hartantoro - Satpam HONORER 

42. Peni Dian Nitami, A.Md - 
Staf 

Perpustakaan 
HONORER 

 

5. Kegiatan Ekstrakurikuler MIN 1 Metro  

Kegiatan ekstrakurikuler atau ekskul adalah kegiatan tambahan 

yang dilakukan di luar jam pelajaran yang dilakukan baik di sekolah atau 

di luar sekolah dengan tujuan untuk mendapatkan tambahan 

pengetahuan, keterampilan dan wawasan serta membantu membentuk 

karakter peserta didik sesuai dengan minat dan bakat masing-masing. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di MIN 1 Metro 

antara lain : 
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Tabel 3. 3 

Kegitan ekstrakulikuler 

KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 

No Keterangan 
Guru Pembina 

Ekstrakurikuler  

1 Kegiatan Adiwiyata 1 Orang 

2 Kegiatan Pramuka 2 Orang 

3 Kegiatan Tahfidz Qur’an 2 Orang 

4 Kegiatan Tartil Qur’an 1 Orang 

5 Kegiatan Taekwondo 1 Orang 

6 Kegiatan KSM  2 Orang 

7 Kegiatan Drum Band 1 Orang 

 

6. Data Pendidik dan Kependidikan Berdasarkan Status Pegawai, 

Pendidikan, Dan Status Sertifikasi 

Tabel 3. 4 

Data pendidik dan kependidikan 

DATA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN MIN 1 METRO 

PNS PPPK 

TENAGA 

HONORER 
JENJANG PENDIDIKAN TERAKHIR 

GURU STAF SD SMP SMA D3 S1 S2 

16 6 15 8 1 - 2 1 36 5 

 

Keterangan : 

1. Jumlah Keseluruhan Tanaga Pendidik dan Tenaga Kepedidikan : 45 

Orang 

2. Jumlah Tenaga Pendidik  : 34 Orang 

PNS   : 16 Orang 

PPPK  : 8 Orang 
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Guru Honorer : 10 Orang 

3. Jumlah Tenaga Kependidik : 8 Orang 

Operator   : 1 Orang 

Staf TU    : 2 Orang 

Staf Perpustakaan : 2 Orang 

Staf LAB Komputer : 1 Orang 

Satpam   : 1 Orang 

Petugas Kebersihan : 1 Orang 

4. Jenjang Pendidikan Terakhir : 

SD  : 1 

SMP  : 1 

SMA  : 2 

S-1  : 36 

S-2  : 5 

5. Tenaga Pendidik “SUDAH SERTIFIKASI” : 22 Orang 

PNS   : 14 Orang  

PPPK  : 5 Orang  

Guru Honorer : 2 Orang  

6. Tenaga Pendidik “BELUM SERTIFIKASI” : 12 Orang 

PNS   : 2 Orang 

PPPK  : 1 Orang 

Guru Honorer : 9 Orang 
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7. Data Jumlah Siswa dari Tahun 2019 s.d Tahun 2023 

Tabel 3. 5 

Data jumlah siswa tahun 2019-2023 

Keterangan : 

1. Jumlah Siswa Tahun 2019 : 494 Siswa 

2. Jumlah Siswa Tahun 2020 : 569 Siswa 

3. Jumlah Siswa Tahun 2021 : 614 Siswa 

4. Jumlah Siswa Tahun 2022 : 679 Siswa  

5. Jumlah Siswa Tahun 2023 : 662 Siswa  

 

8.   Struktur Organisasi Sekolah 

Gambar 3. 1 

Struktur organisasi sekolah 

Data Jumlah Siswa dari Tahun 2019 s.d 2023 

NO 
Tahun 2019 

Tahun 

2020 

Tahun 

2021 

Tahun 

2022 

Tahun 

2023 

L P L P L P L P L P 

1 201 293 298 271 314 300 314 365 332 330 
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9. Denah lokasi MIN 1 Metro 

Adapun denah di SDN 1 Banjarrejo dapat dilihat pada gambar 

berikut ini: 

Gambar 3. 2 

Denah lokasi MIN 1 Metro 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subje k penelitia n ini adala h siswa kelas IV MI N 1 Metro yang 

berjumla h 28 siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki da n 10 siswa 

perempua n. Sedangka n obje k penelitia n ini adala h keseluruha n proses da n 

hasi l pembelajara n PK N kelas IV MI N 1 Metro. 

E. Rencana Tindakan 

Tahapan-tahapa n pada setia p siklusnya adala h perencanaa n tindaka n 

kelas, pelaksanaa n tindaka n ini merupaka n ha l yang menari k untu k dibahas 

adala h bagaimana langkah-langka h praktis pelaksanaa n penelitia n tindaka n 

kelas tersebut dapat dijabarka n denga n jelas da n muda h dipahami. 

Tindaka n ini aka n di fokuska n pada kegiata n poko k yaitu 

perencanaa n, pelaksanaa n, pengamata n, da n refleksi. Kegiatan-kegiata n ini 

disebut denga n siklus. Apabila satu siklus belu m menunjukka n tanda-tanda 
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perubaha n keara h perbaika n yang dimaksud, maka peneliti melanjutka n 

kesiklus selanjutnya. 

Pada Penelitia n Tindaka n Kelas ini peneliti menggunaka n siklus yang 

dikembangka n ole h Suharsimi Arikunto. Adapu n mode l yang dikembangka n 

ole h Suharsimi Arikunto yaitu sebagai berikut: 

Gambar 3. 3 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 Secara keseluruha n langkah-langka h yang dilakuka n dala m penelitia n 

ini adala h sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

Hal-ha l yang perlu dilakuka n dala m taha p ini: 

1) Menyusu n rencana pembelajara n yang aka n diterapka n dala m 

proses pembelajaran 

2) Menentuka n alur tujua n pembelajara n da n capaia n 

pembelajaran 

3) Mengembangka n modu l ajar 

4) Menyusu n lembar kegiata n siswa  

5) Mempersiapka n media yang aka n digunaka n pada saat 

pembelajaran 
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6) Mengembangka n format observasi pembelajaran 

7) Menyusu n kissi-kisi soa l hasi l belajar 

8) Menyusu n soa l tes hasi l belajar da n jawabannya. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Kegiata n ini merupaka n pelaksanaa n dari taha p perencanaa n 

pembelajara n yang tela h disusu n sebagai berikut: 

1) Kegiata n awal 

a) Guru membuka denga n sala m da n berdoa untu k memulai 

pembelajara n. Selanjutnya dilanjutka n denga n memeriksa 

kehadira n siswa (absensi). 

b) Guru melakuka n ice breaking  

- Salam 

- Tepu k Penguata n Pendidika n Karakter (PPK). 

c) Guru memberitahuka n tujua n pembelajara n, materi pada 

pembelajara n yang sedang berlangsung. 

2) Kegiata n inti 

a) Guru menyiapka n modu l ajar siklus 1 da n siklus 2 

b) Guru menyiapka n media da n seluru h alat-alat yang aka n 

digunaka n. 

c) Guru menyiapka n lembar pengamata n aktifitas siswa da n 

aktifitas guru kemudia n memberika n lembar tersebut ke 

observer untu k mengamati proses pembelajara n. 

d) Guru membentu k kelompo k secara homogen 
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e) Tia p kelompo k terdiri dari 3-5 orang 

f) Setiap anggota memiliki satu nomor 

g) Guru mengajukan pertanyaan untuk didiskusikan bersama 

kelompok  

h) Guru memanggil siswa sesuai nomor yang diinginkan, 

kemudian siswa yang terpanggil nomornya maju kedepan 

lalu mempresentasikan hasil diskusi bersama kelompoknya 

i) Guru menjelaskan dan menyempurnakan jawaban atas soal 

yang diberikan kepada tiap-tiap kelompok 

j) Guru dan siswa bersama-sama menarik kesimpulan dari 

materi yang telah dipelajari. 

3) Kegiata n penutup 

a) Guru bersama siswa menyimpulka n materi yang tela h 

dipelajari. 

b) Guru memberikan reward berupa apresiasi kepada siswa 

baik hasil belaajar kelompok maupun individu  

c) Guru menutu p pembelajara n denga n mengucapka n sala m 

da n berdoa. 

c. Tahap Pengamatan 

Pada taha p ini dilakuka n pengamata n terhada p kegiata n 

pembelajara n yaitu denga n menggunaka n model pembelajaran NHT 

(Number Head Together). Dala m penelitia n tindaka n kelas yang 

tela h dirancang harus benar-benar dilaksanaka n sebagai upaya untu k 
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memperbaiki hasi l pembelajara n. Pengamata n ini lebi h ditekanka n 

pada proses pembelajara n, skenario pembelajara n, da n belajar siswa. 

Pengamata n dapat dilakuka n denga n menggunaka n lembar 

observasi yang tela h disiapka n. 

d. Tahap Refleksi 

Refleksi merupaka n kegiata n menganalisis, merenungi da n 

membuat perbaika n berdasarka n pengamta n da n catata n lapanga n. 

Refleksi berguna untu k mengetahui tingkat keberhasila n da n 

kegagala n. Apabila tela h mencapai target yang diinginka n maka 

siklus tindaka n dapat berhenti tetapi jika belu m siklus tindaka n 

dilanjutka n ke siklus berikutnya denga n memperbaiki tindaka n. 

2. Pelaksanaan Siklus II 

Pelaksanaa n siklus II berdasarka n hasi l dari refleksi siklus I. 

Siklus II dilaksanaka n apabila proses pembelajara n pada siklus I kurang 

memuaska n, dimana hasi l belajar siswa masi h kurang atau renda h. Pada  

dasarnya pelaksanaa n siklus II adala h memperbaiki kelemaha n 

kelemaha n yang terjadi pada siklus I. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untu k memperole h data yang objektif da n valid tentang hasi l belajar 

siswa kelas IV MI N 1 Metro di lapanga n, maka peneliti menggunaka n 

beberapa tekni k pengumpula n data yang aka n dilakuka n sebagai berikut: 
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1. Tes 

Tes merupaka n sala h satu alat untu k melakuka n pengukura n, 

yaitu alat untu k mengumpulka n informasi karakteristi k suatu obje k. 

Dala m pembelajara n obje k ini bisa berupa kecapaka n peserta didi k, 

minat, motivasi da n sebagainya. Menurut Djemari, tes merupaka n sala h 

satu cara untu k menaksir besarnya kemampua n seseorang secara tida k 

langsung, yaitu melalui respons seseorang terhada p stimulus atau 

pertanyaa n.
30

 

Berdasarka n pengertia n di atas, diketahui bahwa tes merupaka n 

alat pengukura n data yang berisi pertanyaan-pertanyaa n untu k 

mengetahui kemampua n siswa melalui hasi l belajar. Metode ini 

digunaka n untu k mengukur hasi l belajar yang dilakuka n diawa l da n 

diakhir siklus merupaka n post-tes denga n standar hasi l belajar yang 

sesuai denga n kriteria ketuntasa n minima l yaitu 75%. 

2. Observasi 

Observasi (pengamatan) merupaka n sala h satu cara pengumpula n 

informasi mengenai obje k atau peristiwa yang bersifat kasat mata atau 

dapat dideteksi denga n panca indera. Dala m beberapa ha l, informasi 

yang diperole h melalui pengamata n memiliki tingkat akurasi da n 

keterpercayaa n yang lebi h bai k daripada informasi yang diperole h 

melalui wawancara.
31

 Observasi dilakuka n untu k menemuka n data da n 

                                                           
30

 Purwanto, “Variabel Dalam Penelitian Pendidikan.”h 204 
31

 Ida Bagus GDE Pujaastawa, “Teknik Wawancara Dan Observasi Untuk Pengumpulan 

Bahan Informasi,” Universitas Udayana (2016): 4, 

https://simdos.unud.ac.id/uploads/file_penelitian_1_dir/8fe233c13f4addf4cee15c68d038aeb7.pdf. 
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informasi dari gejala atau fenomena secara sistematis da n didasarka n 

pada tujua n penyelidika n yang tela h dirumuska n. Lembar pelaksanaa n 

menggunaka n motode NHT (Number Head Together). 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adala h tekni k pengumpula n data yang tida k 

langsung ditujuka n pada subje k penelitia n, tetapi melalui dokume n. 

Dokume n adala h catata n tertulis yang isinya merupaka n pernyataa n 

tertulis yang disusu n ole h seseorang atau lembaga untu k keperlua n 

pengujia n suatu peristiwa da n berguna untu k sumber data, bukti, 

informasi kealamiaha n yang sukar diperole h, sukar ditemuka n, da n 

membuka kesempata n untu k lebi h memperluas pengetahua n terhada p 

suatu yang diselidiki. Dokumentasi dala m penelitia n ini berupa foto, 

nilai-nilai hasi l belajar siswa, data sekola h, silabus da n modul. 

G. Instrument Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh data tentang kualitas pembelajaran, motivasi belajar siswa, dan 

hasil belajar pada pelajaran tertentu.
32

 Instrument ini digunakan untuk 

mengumpulkan semu data yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah 

dalam kegiatan penelitian dengan menggunakan berbagai metode penelitian. 

1. Tes  

Jenis tes yang digunakan dapat berbentuk tes tertulis atau non 

tertulis. Tes tertulis dapat berbentuk essay, uraian, pilihan ganda, dan 

                                                           
32

 Putri Rizkiah, “Penerapan Model Numbered Head Together (NHT) Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar PAI di SMP Negeri 7 Banda Aceh” (2020): 35.  
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lain-lain untuk mengumpulkan data kemampuan atau hasil belajar siswa.. 

Tes digunakan untuk mendapatkan hasil belajar sebelum tindakan 

(pretes) dan setelah tindakan (postes). Adapu n kisi-kisi soa l dapat dilihat 

pada tabe l berikut : 

Tabel 3. 6 

Kisi-Kisi Soal Siklus I 

Ranah Kognitif 

 

 

 

 

No Tujuan Pembelajaran Indikator Soal 
Ranah 

Indikator 
No. Item 

Jumlah 

Butir 

1.  Mengidentifikasi peran 

gotong royong dalam 

menciptakan persatuan 

dan  kesatuan di 

lingkup kecamatan, 

kelurahan, dan desa; 

 

Disajikan soal, siswa 

mampu menjelaskan dan 

menyebutkan contoh 

peran gotong royong 

dalam menciptakan 

persatuan dan  kesatuan 

di lingkup kecamatan, 

kelurahan, dan desa 

C1 1, 2 & 6 3 

2.  Menjelaskan manfaat 

pelaksanaan gotong 

royong dilingkup 

kecamatan, kelurahan, 

dan desa; 

 

Disajikan soal, siswa 

mampu menjelaskan 

manfaat pelaksaan gotong 

royong dalam 

menciptakan persatuan 

dan  kesatuan di lingkup 

kecamatan, kelurahan, 

dan desa 

C2 3,4, 7 & 9 4 

3.  Menerapkan gotong 

royong di lingkup 

kecamatan, kelurahan, 

dan desa. 

Disajikan soal, siswa 

mampu menerapkan 

gotong royong dalam 

menciptakan persatuan 

dan  kesatuan di lingkup 

kecamatan, kelurahan, 

dan desa 

C3 5,8, & 10 3 

Jumlah 10 
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Tabel 3. 7 

Kisi-Kisi Soal Siklus II  

Ranah Kognitif 

 

2. Observasi 

Dalam penelitian ini metode utama yang digunakan peneliti 

adalah lembar obrservasi guru dalam mengimplementasikan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran NHT (Number 

Head Together). Berikut lembar observasi sebagai berikut : 

 

No Tujuan Pembelajaran Indikator Soal 
Ranah 

Indikator 
No. Item 

Jumlah 

Butir 

1.  Mengidentifikasi peran 

gotong royong dalam 

menciptakan persatuan 

dan  kesatuan di 

lingkup kecamatan, 

kelurahan, dan desa; 

 

Disajikan soal, siswa 

mampu menjelaskan dan 

menyebutkan contoh 

peran gotong royong 

dalam menciptakan 

persatuan dan  kesatuan 

di lingkup kecamatan, 

kelurahan, dan desa 

C1 1, 2 & 8 3 

2.  Menjelaskan manfaat 

pelaksanaan gotong 

royong dilingkup 

kecamatan, kelurahan, 

dan desa; 

 

Disajikan soal, siswa 

mampu menjelaskan 

manfaat pelaksaan gotong 

royong dalam 

menciptakan persatuan 

dan  kesatuan di lingkup 

kecamatan, kelurahan, 

dan desa 

C2 3,4, 6 & 9 4 

3.  Menerapkan gotong 

royong di lingkup 

kecamatan, kelurahan, 

dan desa. 

Disajikan soal, siswa 

mampu menerapkan 

gotong royong dalam 

menciptakan persatuan 

dan  kesatuan di lingkup 

kecamatan, kelurahan, 

dan desa 

C3 5,7, & 10 3 

Jumlah 10 
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a) Lembar observasi guru 

Tabel 3. 8 

Kisi-kisi Lembar Observasi Peneliti  

Menggunakan Model Pembelajaran NHT (Number Head Together) 

Kegiatan  Indikator Yang Diamati Skor  Jumlah 

Skor  1 2 3 4 

Kegiatan 

awal 

a. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

doa 

     

b. Guru memeriksa kehadiran 

siswa 

     

c. Guru melakukan Ice breaking 

-salam 

-tepuk PPK 

     

d. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

     

Kegiatan 

inti 

1. Guru menyampaikan materi      

2. Guru membagi siswa dalam 

kelompok kecil yang massing-

masing terdiri dari 4-5 orang 

     

3. Guru mebagi soal kepada tiap 

kelompok untuk selanjutnya 

didiskusikan oleh tiap-tiap 

kelompok 

     

4. Guru membimbing kelompok 

saat bekerja dan belajar 

     

5. Guru memanggil siswa sesuai 

nomor yang diinginkan, 

kemudian siswa yang terpanggil 

nomornya maju kedepan lalu 

mempresentasikan hasil diskusi 

bersama kelompoknya. 

     

6. Guru menjelaskan dan 

menyempurnakan jawaban atas 

soal yang diberikan kepada tiap-

tiap kelompok 

     

7. Guru dan siswa bersama-sama 

menarik kesimpulan dari materi 

yang telah dipelajari. 

     

Kegiatan 

penutup 

1. Guru dan siswa bersama-sama 

menarik kesimpulan dari materi 

yang telah dipelajari 

     

2. Guru memberikan reward      
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berupa apresiasi kepada siswa 

baik hasil belaajar kelompok 

maupun individu 

3. Guru menutup pembelajaran 

dengan berdoa bersama. 

     

Jumlah skor  

Presentase (%) % 

  

Observasi ini memberikan penilaian dengan cara memberikan 

tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan 

kemampuan yang ditampilkan guru dalam kegiatan pembelajaran. 

Keterangan: 

Nilai 1 : Kurang  

Nilai 2 : Cukup 

Nilai 3 : Baik 

Nilai 4 : Sangat Baik  

50-59 = Kurang 

60-69 = Cukup 

70-79 = Baik 

80-90 = Sangat Baik 

b) Lembar obeservasi siswa 

Tabel 3. 9 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Menggunakan  

Model Pembelajaran NHT (Number Head Together) 

No Nama Siswa 

Aktivitas Yang 

Diamati 

 

Jumlah 

Skor 

1 2 3 4  

1 A A Y      

2 A Z N      

3 C F Q      

4 D A      

5 F T H      

6 F A W S      

7 H S P      

8 H S      

9 I K      

10 K P P      
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11 K A P      

12 L Q      

13 M S U N      

14 M F A      

15 M C N      

16 M H M      

17 M I C      

18 M R A      

19 P R      

20 R B D      

21 R P A      

22 R A Q      

23 S A N      

24 S K Z A      

25 S A I      

26 S A Z A      

27 S N A      

28 Y A B      

JUMLAH      

RATA-RATA      

 

Adapun aspek aktivitas belajar peserta didik sebagai berikut:  

1. Siswa memperhatikan saat guru menerangkan  

2. Siswa mendiskusikan pertanyaan dari guru  

3. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru  

4. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

Keterangan: 

Nilai 1 : Kurang  

Nilai 2 : Cukup 

Nilai 3 : Baik 

Nilai 4 : Sangat Baik  

50-59 = Kurang 

60-69 = Cukup 

70-79 = Baik 

80-90 = Sangat Baik
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H. Teknik Analisis Data 

Tekni k analisis data yang digunaka n dala m penelitia n ini adala h 

analisis data kuantitatif da n kualitatif. Analisis data kuantitatif digunaka n 

untu k mengukur hasi l belajar menggunaka n tes tertulis. Sedangka n analisis 

data kualitatif digunaka n untu k menganalisis dari observasi. 

1. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif ini dapat digunaka n untu k mengukur hasi l belajar 

denga n melihat hasi l belajar menggunaka n tes tertulis. Data kuantitatif 

diperole h dari hasi l belajar tes awa l da n tes akhir. Analisis data kuantitatif 

dapat di hitung denga n menggunaka n rumus sebagai berikut: 

a. Rumus untu k menghitung nilai rata-rata 

𝑋 =
 𝑋

𝑛
 

Keterangan: 

X :  Nilai rata-rata kelas 

 𝑋 : Jumla h semua nilai siswa 

n  : Jumla h siswa
33

 

b. Rumus untu k menghitung persentase 

 p = 
 𝑋

N
 × 100 

Keterangan: 

∑X : Jumla h siswa yang memperole h nilai ≥ 75 

N : Jumla h seluru h siswa 

p  : Hasi l presentase 

                                                           
33

 Muhammad Ali Gunawa n, Statisti k Penelitia n Bidang Pendidika n, Psikologi, da n 

Sosia l, (Yogyakarta: Parama Publishing, 2015), 11. 
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2. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif dilakuka n untu k melihat aktivitas siswa da n 

guru selama proses pembelajara n berlangsung tia p siklus melalui lembar 

observasi. Hasi l peroleha n dapat dicatat dala m bentu k instrument yang 

tela h disediaka n daa n data yang terkumpu l dianalisis da n disajika n 

secara kuantitatif dala m bentu k persentase ( % ). Untu k menghitung 

persentase aktifitas belajar siswa dapat digunaka n denga n rumus: 

P =
f

N
 × 100% 

Keterangan: 

p : Presentase  

f : Jumla h semua nilai data 

n : Jumla h siswa
34

 

 

I. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasila n dala m penelitia n ini adala h adanya 

peningkata n hasi l belajar siswa dala m pembelajaran PKn dari siklus ke siklus 

yaitu peningkata n hasi l belajar siswa di tandai denga n tercapainya kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) pembelajaran PKn siswa yang 

memperole h nilai 75 da n dinyataka n tuntas mencapai 75%. 

 

  

                                                           
34

 Anas Sudijono, Pengantar Statisti k Pendidika n, 43. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Penerapan Model Pembelajaran NHT (Number Head Together) 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran  PKN 

Kelas IV MIN 1 Metro  

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran 

PKn kelas IV MIN 1 Metro dengan menggunakan model pembelajaran 

Number Head Together (NHT). Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus 

setiap siklusnya terdiri dari 3 kali pertemuan, dilakukan pada Materi 

Gotong Royong di Lingkup Kecamatan, Kelurahan, dan Desa. Tahapan 

dalam penelitian ini antara lain Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi, 

dan Refleksi data hasil belajar peserta didik diperoleh dari hasil observasi 

dan dokumentasi yang akan dilaksanakan pada siklus I dan siklus II.  

a. Kondisi Awal 

Berdasarkan hasil prasurvey melalui observasi kepada wali 

kelas IV, adapun sebab rendahnya hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PKn yaitu hasil belajar Harian Siswa pada Mata Pelajaran 

PKn bahwa terdapat 28 siswa, dengan 28,58% sebanyak 8 siswa 

diketahui tuntas dan 71,42% sebanyak 20 siswa belum tuntas. Dalam 

pembelajaran PKn dikelas IV, terdapat kesulitan dimana siswa 

kurang bersemangat atau antusias dalam suatu proses pembelajaran 
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berlangsung, dikarenakan pembelajaran yang masih berpusat pada 

guru dan metode yang digunakan belun bervariasi. Maka dari itu, 

peneliti menawarkan  variasi model pembelajaran menggunakan topi 

bernomor yaitu penerapan model pembelajaran NHT (Number Head 

Together) untuk mengatasi permasalahan pada mata pelajaran PKn di 

kelas IV MIN 1 Metro. 

Sebelum menerapkan model pembelajaran NHT (Number 

Head Together) kepada siswa, peneliti melakukan pretest terlebih 

dahulu pada hari Jumat tanggal 16 Februari 2024 pukul 13.00-14.10 

untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn 

Materi Gotong Royong di Lingkup Kecamatan, Kelurahan, dan Desa. 

Berikut pelaksanaan pretest yang dilakukan oleh siswa kelas IV MIN 

1 Metro: 

Gambar 4. 1  

Siswa sedang mengerjakan pretest 
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Berikut Hasil pretest siswa pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 1  

Data Hasil Belajar pretest siswa 

No Nilai Kategori Frekuensi Presentasse 

1.  ≥ 70 Tuntas 5 18% 

2.  ≤ 70 Tidak tuntas 23 82% 

Jumlah 28 100% 

 

Berdasarkan hasil belajar pretest siswa diatas, didapatkan 

nilai maksimal yang dicapai siswa adalah 80, sedangkan untuk nilai 

minimumnya yaitu 30 dengan nilai rata-rata 56, dari hasil pretes 

dapat diketahui 23 siswa belum mencapai KKTP ≥ 70. Untuk 

memperbaiki hasil belajar PKn, maka peneliti menerapkan model  

NHT (Number Head Together) pada siklus I dan siklus II. 

b. Pelaksanaan Siklus I 

Pelaksanaa siklus I yang dilaksanakan sebanyak tiga kali 

pertemuan, pertemuan pertama pada hari Jumat tanggal 16 Februari 

2024, pertemuan kedua pada hari Jumat tanggal 23 Februari 2024, 

dan pertemuan ketiga pada hari Jumat tanggal 8 Maret 2024 dengan 

materi Materi Gotong Royong di Lingkup Kecamatan, Kelurahan, 

dan Desa. Sebagai berikut: 

1) Tahap Perencanaan Tindakan 

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

NHT (Number Head Together),tentu banyak persiapan yang 

dilakukan, diantaranya: 
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a) Melakukan koordinasi dengan guru kelas 

b) Menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas 

pada siklus I 

c) Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan 

digunakan (modul dan materi pembelajaran) 

d) Mempersiapkan sumber atau bahan ajar seperti buku guru 

dan buku siswa, serta media yang digunakan seperti topi 

bernomor 

e) Mempersiapkan lembar pengamatan (observasi) kegiatan 

pembelajaran 

f) Mempersiapkan perangkat evaluasi atau tes untuk 

mengetahui hasil belajar siswa. 

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 

a) Pertemuan pertama 

 Dilaksanakan pada hari Jumat, 16 Februari 2024 

dengan jumlah 28 siswa. Pada pertemuan pertama ini guru 

sudah mulai menerapkan model pembelajaran NHT (Number 

Head Together) dalam penyampaian materi guru 

menggunakan metode diskusi. Pembelajaran dilaksanakan 

dengan materi peran gotong royong dalam menumbuhkan 

persatuan dan kesatuan. Adapun kegiatan awal, inti, dan 

penutup dilaksanakan sebagai berikut: 
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(1) Kegiatan awal 

  Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam dan doa, lalu memeriksa kehadiran siswa, sebelum 

pada kegiatan inti guru memberikan ice breaking dan 

menyampaikan manfaat pembelajaran untuk mengetahui 

peran gotong royong dalam menumbuhkan persatuan dan 

kesatuan. 

(2) Kegiatan inti 

 Dalam kegiatan inti guru menyiapkan media dan 

alat-alat yang akan digunakan dalam pembelajaran, guru 

menyiapkan lembar pengamatan aktifitas siswa dan 

aktivitas guru kemudian memberikan lembar tersebut 

kepada observer untuk mengamati proses pembelajaran, 

lalu guru membentuk kelompok secara homogen yang 

terdiri dari 3-5 orang dimana setiap anggota memiliki 

satu nomor, lalu  memberikan materi tentang peran 

gotong royong dalam menumbuhkan persatuan dan 

kesatuan menggunakan media buku siswa. Kemudian 

guru mengajak peserta didik untuk mengamati dan 

memperhatikan contoh gambar pada buku. Selanjutnya, 

guru memberikan waktu siswa untuk membaca buku 

bersama di dalam hati dan menggaris bawahi informasi 

penting yang ditemukan dalam bacaan tersebut. 
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Selanjutnya guru mengajak siswa mengidentifikasi 

kegiatan apa yang ada pada gambar dibuku siswa. 

Dilanjutkan dengan satu orang perwakilan kelompok  

maju untuk mengambil soal dan dikerjakan bersama 

kelompoknya masing-masing, guru memberikan waktu 

untuk siswa mengerjakan soal. Kemudian guru 

memanggil siswa seusuai dengan nomor yang di 

inginkan, siswa yang nomornya terpanggil maju kedepan 

untuk mempresentasikan hasil kerja bersama 

kelompoknya. Diakhir pembelajaran guru memberikan 

penjelasan dan menyempurnakan jawaban dari soal yang 

telah dikerjakan. 

Gambar 4. 2  

Kegiatan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran NHT 

 

(3) Kegiatan penutup 

 Guru dan siswa bersama-sama menarik 

kesimpulan terkait materi yang dipelajari hari ini, serta 
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memberikan reward apresiasi kepada siswa. Selanjutnya 

salam dan doa yang dipimpin oleh ketua kelas. 

b) Pertemuan kedua 

 Dilaksanakan pada hari Jumat, 23 Februari 2024 

dengan jumlah 28 siswa. Pada pertemuan kedua ini guru 

sudah menerapkan model pembelajaran NHT (Number 

Head Together) dalam penyampaian materi menggunakan 

metode diskusi. Pembelajaran dilaksanakan pada dengan 

materi Penerapan Gotong Royong di Lingkup Kecamatan, 

Keluarahan, dan Desa. Adapun kegiatan awal, inti, dan 

penutup dilaksanakan sebagai berikut: 

(a) Kegiatan awal 

 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam dan doa, lalu memeriksa kehadiran siswa, sebelum 

pada kegiatan ini guru memberikan ice breaking dan 

menyampaikan manfaat pembelajaran untuk mengetahui 

penerapan gotong royong di lingkup kecamatan, 

keluarahan, dan desa. Kemudian guru memberikan 

ulasan sedikit tentang materi yang telah disampaikan 

sebelumnya kepada siswa sebelum melakukan 

pembelajaran pada materi selanjutnya. 
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(b) Kegiatan inti 

 Dalam kegiatan inti guru menyiapkan media dan 

alat-alat yang akan digunakan dalam pembelajaran, guru 

menyiapkan lembar pengamatan aktifitas siswa dan 

aktivitas guru kemudian memberikan lembar tersebut 

kepada observer untuk mengamati proses pembelajaran, 

lalu guru membentuk kelompok secara homogen yang 

terdiri dari 3-5 orang dimana setiap anggota memiliki 

satu nomor, lalu  memberikan materi tentang penerapan 

gotong royong di lingkup kecamatan, keluarahan, dan 

desa menggunakan media buku siswa. Kemudian guru 

mengajak peserta didik untuk mengamati dan 

memperhatikan contoh gambar pada buku. Selanjutnya, 

guru memberikan waktu siswa untuk membaca buku 

bersama di dalam hati dan menggaris bawahi informasi 

penting yang ditemukan dalam bacaan tersebut. Pada 

penerapan gorong royong di lingkup kecamatan, 

kelurahan, dan desa ada 2 contoh yaitu contoh gotong 

royong di lingkup kecamatan dan contoh gotong royong 

di lingkup kelurahan dan desa. Setelah itu guru meminta 

siswa untuk menyebutkan apa saja gotong royong yang 

pernah dilakukan disekitar berdasarkan pengalaman 

siswa terkait materi kali ini. Dilanjutkan dengan satu 
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orang perwakilan kelompok  maju untuk mengambil soal 

dan dikerjakan bersama kelompoknya masing-masing, 

guru memberikan waktu untuk siswa mengerjakan soal 

dan diskusi yang diawasi dan dibimbing oleh guru, 

dimana ada siswa yang mencari  jawaban dan yang lain 

mencatat. Kemudian guru memanggil siswa seusuai 

dengan nomor yang di inginkan, siswa yang nomornya 

terpanggil maju kedepan untuk mempresentasikan hasil 

kerja bersama kelompoknya. Diakhir pembelajaran guru 

memberikan penjelasan dan menyempurnakan jawaban 

dari soal yang telah dikerjakan.  

Gambar 4. 3  

Kegiatan peneliti sedang memberikan ulasan 

kepada siswa  

(c) Kegiatan penutup 

 Guru dan siswa bersama-sama menarik 

kesimpulan terkait materi yang dipelajari hari ini, serta 

memberikan reward apresiasi kepada siswa. Selanjutnya 

salam dan doa yang dipimpin oleh ketua kelas. 
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c) Pertemuan ketiga 

 Dilaksanakan pada hari Jumat, 8 Maret 2024 dengan 

jumlah 28 siswa. Pada pertemuan ketiga ini guru sudah 

menerapkan model pembelajaran NHT (Number Head 

Together) dengan menggunakan metode diskusi pada materi 

Manfaat Pelaksanaan Gotong Royong di Lingkup 

Kecamatan, Kelurahan, dan Desa. Adapun kegiatan awal, 

inti, dan penutup dilaksanakan sebagai berikut: 

(a) Kegiatan awal 

 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam dan doa, lalu memeriksa kehadiran siswa, sebelum 

pada kegiatan ini guru memberikan ice breaking dan 

menyampaikan manfaat pembelajaran untuk mengetahui 

manfaat pelaksanaan gotong royong di lingkup 

kecamatan, kelurahan, dan desa. Kemudian guru 

memberikan ulasan sedikit tentang materi yang telah 

disampaikan sebelumnya kepada siswa sebelum 

melakukan pembelajaran pada materi selanjutnya. 

(b) Kegiatan inti 

 Dalam kegiatan inti guru menyiapkan media dan 

alat-alat yang akan digunakan dalam pembelajaran, guru 

menyiapkan lembar pengamatan aktifitas siswa dan 

aktivitas guru kemudian memberikan lembar tersebut 
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kepada observer untuk mengamati proses pembelajaran, 

lalu guru membentuk kelompok secara homogen yang 

terdiri dari 3-5 orang dimana setiap anggota memiliki 

satu nomor, lalu  memberikan materi tentang manfaat 

pembelajaran untuk mengetahui manfaat pelaksanaan 

gotong royong di lingkup kecamatan, kelurahan, dan 

desa menggunakan media buku siswa. Kemudian guru 

mengajak peserta didik untuk mengamati dan 

memperhatikan contoh gambar pada buku, dan meminta 

siswa untuk menuliskan masing masing contoh gambar 

yang ada pada buku siswa manfaat pembelajaran untuk 

mengetahui manfaat pelaksanaan gotong royong di 

lingkup kecamatan, kelurahan, dan desa. Selanjutnya, 

guru memberikan waktu siswa untuk membaca buku 

bersama di dalam hati dan menggaris bawahi informasi 

penting yang ditemukan dalam bacaan tersebut. Setelah 

itu, guru memberikan pertanyaan pemantik “apa manfaat 

yang kamu rasakan dari adanya kegiatan gotong 

royong?” lalu peserta didik menjawab pertanyaan dari 

guru. Dilanjutkan dengan satu orang perwakilan 

kelompok  maju untuk mengambil soal dan dikerjakan 

bersama kelompoknya masing-masing, guru memberikan 

waktu untuk siswa mengerjakan soal. Kemudian guru 
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memanggil siswa seusuai dengan nomor yang di 

inginkan, siswa yang nomornya terpanggil maju kedepan 

untuk mempresentasikan hasil kerja bersama 

kelompoknya. Diakhir pembelajaran guru memberikan 

penjelasan dan menyempurnakan jawaban dari soal yang 

telah dikerjakan.  

Gambar 4. 4  

Kegiatan siswa sedang mempresentasikan hasil 

kerjanya didepan kelas 

 

(c) Kegiatan penutup 

 Guru dan siswa menarik kesimpulan terkait materi 

yang disampaikan. Kemudian bersama-sama menarik 

kesimpulan terkait materi yang dipelajari hari ini, serta 

memberikan reward apresiasi kepada siswa. Selanjutnya 

salam dan doa yang dipimpin oleh ketua kelas. 

 Setelah menerapkan model pembelajaran NHT 

(Number Head Together) pada pertemuan I, II, dan II, 

kemudian dilanjutkan pemberian soal postes I siklus I 
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pada siswa dengan tugas yang sama dengan pretes 

sebelumnya.  

Gambar 4. 5  

Kegiatan siswa mengerjakan postest siklus I 

 

  Jenis pertanyaannya berupa soal pilihan ganda yang 

berjumlah 10 butir soal yang akan dikerjakan oleh siswa 

untuk mengukur pengetahuan siswa terkait materi yang telah 

dipelajari.  

3) Hasil observasi siklus I 

Setelah tahap tindakan dilakukan berikutnya adalah 

tahap observasi dan pengamatan. Pada tahap ini dilakukan 

obervasi secara langsung dengan menggunakan format observasi 

yang telah disusun dan melakukan penelitian hasil tindakan. 

Penelitian ini dilakukan oleh mahasiswi yang bernama Syaffa 
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Marantika Agustin sebagai peneliti dan Shela Maulita, S.Pd 

sebagai observer. 

Ada beberpan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 

observasi yang pertama adalah oservassi kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran NHT (Number Head 

Together). Pada tahap ini dilakukan observasi yang telah 

disusun dan melaksanakan penelitian terhadap hasil format 

observasi dan evaluasi yang sudh disiapkan. Daftar hasil 

observasi aktivitas belajar siswa sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 

Data rata-rata presentase aktivitas belajar siswa  

Menggunakan model pembelajaran NHT (Number Head 

Together) siklus I 

   

 

 

 

 

 

 

Penskoran  

81%-100%  = (sangat baik) 

71%-80%  = (baik) 

61%-70%  = (cukup) 

No Aspek yang diamati 
Pertemuan Jumlah 

rata-rata 1 2 3 

1. Memperhatikan penjelasan 

guru 69% 66% 98% 78% 

2. Diskusi pertanyaan dari guru 60% 63% 86% 70% 

3. Menjawab pertanyaan  dari 

guru 68% 68% 98% 78% 

4. Persentasi hasil diskusi 67% 71% 95% 78% 

Rata-rata 66% 67% 94% 76% 
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50%-60%  = (kurang baik) 

>59   = (tidak baik) 

 

Jadi dari nilai rata-rata aktivitas belajar siswa diketahui 

termasuk dalam kategori baik dengan jumlah rata-rata 74%. Hal 

ini dapat dilihat bahwa dalam tabel ditas sangat jelas bahwa 

terdapat 78% siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru 

saat menerangkan materi dan kurang aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga mempengaruhi pemahaman siswa 

terhadap mengerjakan soal. 

 

Gambar 4. 6 

Persentase Aktivitas Belajar Siswa 

Menggunakan Model Pembelajaran NHT Siklus I 

 

Berdasarkan tabel grafik diatas dapat hasil aktivitas 

belajar siswa mengalami peningkatan pada setiap pertemuan di 

masing-masing aspek. Hal ini terlihat jika pada siklus I 

peningkatan pada aspek 1 yaitu kemampuan memperhatikan 
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ketika guru menjalelaskan, pertemuan pertama tergolong cukup 

dengan persentase 69%, pada pertemuan kedua persentase 

menurun sedikit menjadi 66% tetap dengan kategori cukup, dan 

pada pertemuan ketiga persentase naik menjadi 98% dengan 

kategori meningkat menjadi sangat baik. 

Pada aspek kedua, yaitu kemampuan diskusi pertanyaan 

dari guru menunjukkan bahwa kemampuan bertanya 

menunjukkan bahwa pertemuan pertama tergolong pada 

kategori cukup dengan persentase 60%, pada pertemuan 

keduaan mengalami peningkatan dengan kategori cukup yaitu 

63%, dan pada pertemuan ketiga persentase naik menjadi baik 

dengan persentase 86%. 

Pada aspek ketiga, yaitu kemampuan menjawab 

pertanyaan  yang diberikan oleh guru menunjukkan bahwan 

pertemuan pertama tergolong kategoeri cukup dengan 

presentase 68%, pada pertemuan kedua persentase tetap pada 

kategori cukup dengan persentase 68%, lalu pada pertemuan 

ketiga persentase mengalami kenaikan dengan jumlah 

persentase 98% dengan kategori sangat baik. 

Pada aspek keempat, yaitu persentasi hasil diskusi siswa 

dalam proses pembelajaran, untuk pertemuan pertama dalam 

kategori cukup dengan persentase 67%, pada pertemuan kedua 

persentase naik menjadi 71% masuk dalam kategori baik, dan 
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pada pertemuan ketiga persentase naik menjadi 95% dengan 

kategori sangat baik. 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan jika 

hasil aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan 

disetiap pertemuan pada masing-masing aspek sesuai dengan 

hasil observasi. Pada siklus I pertemuan satu rata-rata aktivitas 

siswa adalah 66%, pada pertemuan kedua rata-rata aktivitas 

siswa menunjukkan peningkatan yakni 67%, sedangkan pada 

pertemuan ketiga rata-rata aktivitas belajar siswa menunjukkan 

peningkatan yakni 94%. Sehingga diketahui keseluruhan rata-

rata observasi belajar siswa pada pembelajaran PKn di siklus I 

menunjukkan angka 76%. Untuk hasil pencatatan penskoran 

dari pengamatan terhadap siswa dalam proses pembelajaran 

tergolong dalam kategori cukup baik atau perolehan hasil 

observasi aktivitas siswa dilihat sebagaimana terlampir terlampir 

dalam lampiran. 

Selanjutnya yaitu hasil observasi aktivitas guru dengan 

menggunakan model pembelajaran NHT (Number Head 

Together) pada siklus I. Pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, aktivitas guru pun diamati oleh observer. Aktivitas 

yang akan dilakukan oleh guru saat proses pembelajaran bagi 

siswa. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

aktivitas guru saat proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4. 3 

Data aktivitas peneliti menggunakan 

model pembelajaran NHT (Number Head Together) siklus I 

Kegiatan Indikator Yang Diamati 
Skor Jumlah 

Skor 1 2 3 

Kegiatan 

awal 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

dan doa 

3 4 4 11 

2. Guru memeriksa kehadiran 

siswa 
3 3 3 9 

3. Guru melakukan Ice breaking 2 4 3 9 

4. Guru menyampaikan manfaat  

pembelajaran 
3 3 3 9 

Kegiatan 

inti 

1. Guru menyiapka n media da n 

seluru h alat-alat yang aka n 

digunaka n. 

3 3 3 9 

2. Guru menyiapka n lembar 

pengamata n aktifitas siswa da n 

aktifitas guru kemudia n 

memberika n lembar tersebut ke 

observer untu k mengamati 

proses pembelajara n. 

3 3 3 9 

3. Guru membentu k kelompo k 

secara homogeny 
3 3 3 9 

4. Tia p kelompo k terdiri dari 3-5 

orang 
3 3 4 10 

5. Setiap anggota memiliki satu 

nomor 
3 3 4 10 

6. Guru mengajukan pertanyaan 

untuk didiskusikan bersama 

kelompok  

3 3 3 9 

7. Guru memanggil siswa sesuai 

nomor yang diinginkan, lalu 

siswa yang terpanggil nomornya 

maju kedepan dan 

mempresentasikan hasil diskusi 

bersama kelompoknya 

3 3 4 10 

8. Guru menjelaskan dan 

menyempurnakan jawaban atas 

soal yang diberikan kepada tiap-

tiap kelompok 

3 3 3 9 

Kegiatan 

penutup 

1. Guru dan siswa bersama-sama 

menarik kesimpulan dari materi 

yang telah dipelajari 

3 3 3 9 
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2. Guru memberikan reward 

berupa apresiasi kepada siswa 

baik hasil belajar kelompok 

maupun individu 

3 4 3 10 

3. Guru menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

berdoa bersama. 

3 3 3 9 

Jumlah skor 44 48 49 141 

Presentase (%) 73% 80% 82% 78% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa aktivitas 

guru pada siklus I dalam setiap pertemuan mengalami 

peningkatan, hal ini dikarenakan guru awalnya belum dapat 

memaksimalkan menggunakan model pembelajaran NHT 

(Number Head Together) dan lama kelamaan guru mulai 

memahami langkah-langkahnya pada pertemuan pertama 

persentase aktivitas guru sebanyak 73% sedangkan pada 

pertemuan kedua sebanyak 80%, pertemuan ketiga sebanyak 

82%, dan jumlah akhir skor mencapai 78%. 

Setelah itu untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 

diberikan perlakuan menggonakan model pembelajaran NHT 

(Number Head Together) pada siklus I, guru yang memberikan 

tugas post-test kepada siswa kelas IV MIN 1 Metro yang 

berjumlah 28 orang dengan KKTP ≥70. Berikut ini data hasil 

belajar post-test dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 4  

Hasil Belajar Postest Siklus I 

No  Nilai  Kategori  Jumlah  Persentase  

1.  ≥70 Tuntas  25 89% 

2.  ≤70 Tidak tuntas 3 11% 

Jumlah  28 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 28 

siswa, terdapa 25 siswa yang tuntas dan 3 siswa yang belum 

tuntas setelah siswa mendapatkan materi yang diberikan oleh 

guru. 

Untuk lebih jelasnya, grafik hasil belajar post-test siklus I 

terdapat pada gambar berikut: 

 

Gambar 4. 7 

Peningkatan hasil belajar posttest siklus I 

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas, setelah diberikan 

perlakuan menggunakan model pembelajaran NHT (Number 

Head Together), hasil belajar siswa pada post-test I mengalami 

peningkatan menjadi 89%. Meskipun telah terjaddi peningkatan 

89% 

11% 

Tuntas 

Tidak Tuntas 
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pada siklus I, namun masih belum mencapai target yang 

diharapkan oleh peneliti. 

Permasalahan hasil belajar PKn yang menyebabkan 

belum tercapainya target yang diharapkan peneliti karena 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang terdapat pada siklus I, 

diantaranya yaitu guru belum tepat dalam menggunakan model 

pembelajaran NHT (Number Head Together), sehingga langkah-

langkah model pembelajaran NHT (Number Head Together) 

yang dilakukan oleh guru pada siklus I belum maksimal, selain 

itu ketika guru menjelaskan materi pelajaran, banyak siswa yang 

tidak memperhatikan guru dan asik mengobrol dengan 

temannya, sehingga banyak siswa yang belum paham terkait 

materi yang dijelaskan oleh guru, masih banyak siswa yang 

pasif dan malu untuk bertanya terhadap materi yang belum 

mereka pahami. Hal tersebut menyebabkan hasil belajar siswa 

pada siklus I masih rendah dan belum mencapai target yang 

diharapkan oleh peneliti yaitu minimal 75%, oleh karena itu 

peneliti harus melakukan tindakan lanjutan yaitu ke siklus 

selanjutnya. 

4) Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil pengamatan observasi pada kegiatan 

siklus I ditentukan hal-hal sebagai berikut: 
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a) Refleksi pertemuan I 

(1) Guru masih belum menguasai model Numbered Head 

Together secara keseluruhan sehingga peserta didik 

masih banyak yang kesulitan ketika proses 

pembelajaran 

(2) Siswa belum fokus pada saat proses 

pembelajaran,masih banyak yang mengobrol dan asik 

bermain. 

Berdasarkan refleksi diatas tindakan yang akan 

dilakukan pada pertemuan selanjutnya yaitu: 

(1) Guru harus dapat menguaai model pembelajaran NHT  

agar siswa tidak kesulitan dalam proses pembelajaran 

(2) Peneliti sebaiknya memberi motivasi dan terus 

mengondisikan kelas, agar proses pembelajaran lebih 

kondusif. 

b) Refleksi pertemuan II 

(1) Siswa mulai beradaptasi belajar dengan model 

pembelajaran NHT (Number Head Together) namun 

belum bisa mengikuti instruksi yang diberikan guru. 

(2) Pada saat diskusi siswa belum fokus untuk membahas 

atau menyelesaikan soal yang diberikan. 

(3) Terdapat beberapa kelompok belum tepat waktu 

menyelesaikan tugasnya. 
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Berdasarkan refleksi diatas tindakan yang akan dilakukan 

pada pertemuan selanjutnya yaitu: 

(1) Peneliti harus terus mendampingi dan membimbing 

siswa pada proses pembelajaran 

(2) Peneliti sebaiknya memberikan motivasi kepada siswa 

ekstra dalam mengondisikan kelas, agar proses 

pembelajaran lebih kondusif. 

(3) Guru dapat memberikan batasan waktu pada siswa 

ketika mengerjakan tugas. 

c) Refleksi pertemuan III 

(1) Siswa masih belum berani untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok  

(2) Terdapat beberapa siswa yang mengobrol dan tidak 

bergegas mencatat, hal ini berakibat pada waktu yang 

terbuang sia-sia.. 

Berdasarkan refleksi diatas tindakan yang akan 

dilakukan pada pertemuan selanjutnya yaitu: 

(1) Guru harus terus memotivasi agar siswa merasa 

percaya diri ketika menyampaikan hasil dari kerja 

kelompoknya. 

(2) Guru dapat memberikan teguran jika dalam proses 

pembelajaran terdapat siswa yang rebut, sehingga 

pembelajaran lebih kondusif. 
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c. Pelaksanaan Siklus II 

Pelaksanaan siklus II yang dilaksanakan sebanyak tiga kali 

pertemuan, pertama pada hari Jum’at tanggal 19 April 2024, 

pertemuan kedua hari Jum’at pada tanggal 26 April 2024, pertemuan 

ketiga hari Jum’at pada tanggal 3 Mei 2024 dengan materi gotong 

royong di lingkup kecamatan, kelurahan, dan desa sebagai berikut: 

1) Tahap Perencanaan Tindakan 

Perencanaan kegiatan pembelajaran dengan NHT 

(Number Head Together) pada siklus II ini didasarkan hasil 

refleksi pada siklus I. Pada siklus ini pendidik lebih menerapkan 

pada penggunaan pembelajaran dengan NHT (Number Head 

Together), dengan melakukan pembelajaran dengan model 

pembeajaran dan inovasi dalam proses pembelajaran diharapkan 

dapat memancing siswa untuk lebih aktif dan berani bertanya 

kepada guru mengenai materi yang belum dipahami sehingga 

siswa dapat memahami materi dengan baik. Berdasarkan 

refleksi siklus I dilakukan perbaikan pada proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran NHT (Number Head 

Together) dimana pendidik akan lebih mengolaborasikan materi 

dalam penerapan model pembelajaran NHT (Number Head 

Together). Pendidik akan lebih melakukan pengawasan ketika 

siswa belajar sehingga siswa lebih serius dalam belajar dan hasil 

kerja yang diperoleh baik. 
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2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaa pembelajaraan yang dilakukan pada siklus II 

untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus I. 

Pembelajaran pada siklus II dilaksanakan sebanyak 3 kali 

pertemuan, dengan diawali tes pre-test dan diakhiri dengan uji 

tes pos-test untuk mengetahui hasil dari tindakan penerapan 

model pembelajaran NHT (Number Head Together). 

a) Pertemuan pertama 

 Dilaksanakan pada hari Jumat, 19 April 2024 

dengan jumlah 28 siswa. Pada pertemuan pertama di siklus 

II ini guru sudah menerapkan model pembelajaran NHT 

(Number Head Together) dalam penyampaian materi 

menggunakan metode diskusi. Pembelajaran dilaksanakan 

pada dengan materi peran gotong royong dalam 

menumbuhkan persatuan dan kesatuan. Adapun kegiatan 

awal, inti, dan penutup dilaksanakan sebagai berikut: 

(a) Kegiatan awal 

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam dan doa, lalu memeriksa kehadiran siswa, sebelum 

pada kegiatan ini guru memberikan ice breaking dan 

menyampaikan manfaat pembelajaran untuk mengetahui 

peran gotong royong dalam menumbuhkan persatuan dan 

kesatuan. 
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(b) Kegiatan inti 

Dalam kegiatan inti guru menyiapkan media dan 

alat-alat yang akan digunakan dalam pembelajaran, guru 

menyiapkan lembar pengamatan aktifitas siswa dan 

aktivitas guru kemudian memberikan lembar tersebut 

kepada observer untuk mengamati proses pembelajaran, 

lalu guru membentuk kelompok secara homogen yang 

terdiri dari 3-5 orang dimana setiap anggota memiliki 

satu nomor, lalu  memberikan materi tentang peran 

gotong royong dalam menumbuhkan persatuan dan 

kesatuan menggunakan media buku siswa. Kemudian 

guru mengajak peserta didik untuk mengamati dan 

memperhatikan contoh gambar pada buku. Selanjutnya, 

guru memberikan waktu siswa untuk membaca buku 

bersama di dalam hati dan menggaris bawahi informasi 

penting yang ditemukan dalam bacaan tersebut. Setelah 

itu, guru menanyakan kepada siswa apa peran gotong 

royong dalam menumbuhkan persatuan dan kesatuan?. 

Lalu peserta didik menjawab pertanyaan dari guru. 

Dilanjutkan dengan satu orang perwakilan kelompok  

maju untuk mengambil soal dan dikerjakan bersama 

kelompoknya masing-masing, guru memberikan waktu 

untuk siswa mengerjakan soal. Kemudian guru 
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memanggil siswa seusuai dengan nomor yang di 

inginkan, siswa yang nomornya terpanggil maju kedepan 

untuk mempresentasikan hasil kerja bersama 

kelompoknya. Diakhir pembelajaran guru memberikan 

penjelasan dan menyempurnakan jawaban dari soal yang 

telah dikerjakan.  

Gambar 4. 8 

Kegiatan siswa mempresentasikan hasil kerjanya 

 

(c) Kegiatan penutup 

Guru dan siswa bersama-sama menarik 

kesimpulan terkait materi yang dipelajari hari ini, serta 

memberikan reward apresiasi kepada siswa. Selanjutnya 

salam dan doa yang dipimpin oleh ketua kelas. 

b) Pertemuan kedua 

Dilaksanakan pada hari Jumat, 26 April 2024 

dengan jumlah 28 siswa. Pada pertemuan kedua ini guru 

sudah menerapkan model pembelajaran NHT (Number 

Head Together) dalam penyampaian materi menggunakan 

metode tanya jawaab dan diskusi. Pembelajaran 
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dilaksanakan pada dengan materi penerapan gotong royong 

di lingkup kecamatan, keluarahan, dan desa. Adapun 

kegiatan awal, inti, dan penutup dilaksanakan sebagai 

berikut: 

(a) Kegiatan awal 

 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam dan doa, lalu memeriksa kehadiran siswa, sebelum 

pada kegiatan ini guru memberikan ice breaking dan 

menyampaikan manfaat pembelajaran untuk mengetahui 

penerapan gotong royong di lingkup kecamatan, keluarahan, 

dan desa. Kemudian guru memberikan ulasan sedikit tentang 

materi yang telah disampaikan sebelumnya kepada siswa 

sebelum melakukan pembelajaran pada materi selanjutnya. 

(b) Kegiatan inti 

 Dalam kegiatan inti guru menyiapkan media dan 

alat-alat yang akan digunakan dalam pembelajaran, 

guru menyiapkan lembar pengamatan aktifitas siswa 

dan aktivitas guru kemudian memberikan lembar 

tersebut kepada observer untuk mengamati proses 

pembelajaran, lalu guru membentuk kelompok secara 

homogen yang terdiri dari 3-5 orang dimana setiap 

anggota memiliki satu nomor, lalu  memberikan materi 

tentang penerapan gotong royong di lingkup 

kecamatan, keluarahan, dan desa menggunakan media 
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buku siswa. Kemudian guru mengajak peserta didik 

untuk mengamati dan memperhatikan contoh gambar 

pada buku. Selanjutnya, guru memberikan waktu siswa 

untuk membaca buku bersama di dalam hati dan 

menggaris bawahi informasi penting yang ditemukan 

dalam bacaan tersebut. Setelah itu siswa sudah paham 

terkait materi yang sebelumnya sudah dijelaskan, 

selanjutnya guru memberikan kesempatan untuk siswa 

bertanya mengenai materi yang belum dipahami. 

Setelah itu, guru memberikan pertanyaan pemantik lalu 

peserta didik menjawab pertanyaan dari guru. 

Dilanjutkan dengan satu orang perwakilan kelompok  

maju untuk mengambil soal dan dikerjakan bersama 

kelompoknya masing-masing, guru memberikan waktu 

untuk siswa mengerjakan soal. Kemudian guru 

memanggil siswa seusuai dengan nomor yang di 

inginkan, siswa yang nomornya terpanggil maju 

kedepan untuk mempresentasikan hasil kerja bersama 

kelompoknya. Diakhir pembelajaran guru memberikan 

penjelasan dan menyempurnakan jawaban dari soal 

yang telah dikerjakan.  
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Gambar 4. 9 

Kegiatan peneliti memberikan ulasan materi 

pertemuan sebelumnya 

 

(c) Kegiatan penutup 

 Guru dan siswa bersama-sama menarik 

kesimpulan terkait materi yang dipelajari hari ini, serta 

memberikan reward apresiasi kepada siswa. 

Selanjutnya salam dan doa yang dipimpin oleh ketua 

kelas. 

c) Pertemuan ketiga 

Dilaksanakan pada hari Jumat, 3 Mei 2024 dengan 

jumlah 28 siswa. Pada pertemuan kali ini guru sudah 

menerapkan model pembelajaran NHT (Number Head 

Together) dalam penyampaian materi menggunakan metode 

diskusi. Pembelajaran dilaksanakan pada materi manfaat 

pelaksanaan gotong royong di lingkup kecamatan, 

kelurahan, dan desa. Adapun kegiatan awal, inti, dan 

penutup dilaksanakan sebagai berikut: 
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(a) Kegiatan awal 

 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam dan doa, lalu memeriksa kehadiran siswa, 

sebelum pada kegiatan ini guru memberikan ice 

breaking dan menyampaikan manfaat pembelajaran 

untuk mengetahui manfaat pelaksanaan gotong royong 

di lingkup kecamatan, kelurahan, dan desa. Kemudian 

guru memberikan ulasan sedikit tentang materi yang 

telah disampaikan sebelumnya kepada siswa sebelum 

melakukan pembelajaran pada materi selanjutnya. 

(b) Kegiatan inti 

 Dalam kegiatan inti guru menyiapkan media dan 

alat-alat yang akan digunakan dalam pembelajaran, 

guru menyiapkan lembar pengamatan aktifitas siswa 

dan aktivitas guru kemudian memberikan lembar 

tersebut kepada observer untuk mengamati proses 

pembelajaran, lalu guru membentuk kelompok secara 

homogen yang terdiri dari 3-5 orang dimana setiap 

anggota memiliki satu nomor, lalu  memberikan materi 

tentang penerapan gotong royong di lingkup 

kecamatan, keluarahan, dan desa menggunakan media 

buku siswa. Kemudian guru mengajak peserta didik 

untuk mengamati dan memperhatikan contoh gambar 
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pada buku. Selanjutnya, guru memberikan waktu siswa 

untuk membaca buku bersama di dalam hati dan 

menggaris bawahi informasi penting yang ditemukan 

dalam bacaan tersebut. Dilanjutkan dengan satu orang 

perwakilan kelompok  maju untuk mengambil soal dan 

dikerjakan diskusi dengan kelompoknya masing-

masing didampingi oleh guru, guru memberikan waktu 

untuk siswa mengerjakan soal. Kemudian guru 

memanggil siswa seusuai dengan nomor yang di 

inginkan, siswa yang nomornya terpanggil maju 

kedepan untuk mempresentasikan hasil kerja bersama 

kelompoknya. Diakhir pembelajaran guru memberikan 

penjelasan dan menyempurnakan jawaban dari soal 

yang telah dikerjakan.  

Gambar 4. 10 

Kegiatan ketua kelompok mengambil soal untuk diskusi 
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(c) Kegiatan penutup 

 Guru dan siswa bersama-sama menarik 

kesimpulan terkait materi yang dipelajari hari ini, serta 

memberikan reward apresiasi kepada siswa. 

Selanjutnya salam dan doa yang dipimpin oleh ketua 

kelas. 

 Setelah menerapkan model pembelajaran NHT 

(Number Head Together) pada pertemuan I, II, dan II, 

kemudian dilanjutkan pemberian soal postes II siklus II pada 

siswa dengan tugas yang sama dengan pretes sebelumnya.  

 

Gambar 4. 11 

Kegiatan siswa mengerjakan soal posttest siklus II 

 

 Jenis pertanyaannya berupa soal pilihan ganda yang 

berjumlah 10 butir soal yang akan dikerjakan oleh siswa 

untuk mengukur pengetahuan siswa terkait materi yang telah 

dipelajari. Pada posttest I siswa masih banyak yang belum 

bisa menjawab semua soal maka dari itu dilaksanakan 

posttest II.  
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3) Hasil observasi siklus II 

Setelah tahap tindakan dilakukan berikutnya adalah 

tahap observasi dan pengamatan. Pada tahap ini dilakukan 

obervasi secara langsung dengan menggunakan format observasi 

yang telah disusun dan melakukan penelitian hasil tindakan. 

Penelitian ini dilakukan oleh mahasiswi yang bernama Syaffa 

Marantika Agustin sebagai peneliti dan Shela Maulita, S.Pd 

sebagai observer. 

Ada beberapa tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 

observasi yang pertama adalah oservassi kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran NHT (Number Head 

Together). Pada tahap ini dilakukan observasi yang telah 

disusun dan melaksanakan penelitian terhadap hasil format 

observasi dan evaluasi yang sudh disiapkan. Daftar hasil 

observasi aktivitas belajar siswa sebagai berikut: 

Tabel 4. 5  

Data rata-rata presentase aktivitas belajar siswa  

Menggunakan model pembelajaran NHT siklus II 

No Aspek yang diamati 

Pertemuan Jumlah 

rata-

rata 
1 2 3 

1. Memperhatikan 

penjelasan guru 
89% 93% 94% 92% 

2. Diskusi pertanyaan dari 

guru 
76% 79% 77% 77% 

3. Menjawab pertanyaan  

dari guru 
85% 88% 95% 89% 

4. Persentasi hasil diskusi 76% 87% 91% 86% 

Rata-rata 82% 87% 90% 86% 
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Penskoran  

81%-100%  = (sangat baik) 

71%-80%  = (baik) 

61%-70%  = (cukup) 

50%-60%  = (kurang baik) 

>59   = (tidak baik) 

Jadi dari nilai rata-rata aktivitas belajar siswa diketahui 

termasuk dalam kategori baik dengan jumlah rata-rata 86%. Hal 

ini dapat dilihat bahwa dalam tabel ditas sangat jelas bahwa 

terdapat 92% siswa yang memperhatikan penjelasan guru saat 

menerangkan materi dan aktif dalam proses pembelajaran  

mempengaruhi pemahaman siswa terhadap mengerjakan soal 

dan dapat meningkatkan hasil belajar. Aktivitas kegiatan 

pembelajaran siswa pada siklus II dapat dilihat pada gambar 

grafik berikut: 

 

Gambar 4. 12 

Persentase aktivitas belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran NHT  

89% 93% 94% 

76% 79% 77% 
85% 88% 

95% 

76% 

87% 91% 
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Berdasarkan tabel grafik ditas dapat hasil aktifitas belajar 

siswa mengalami peningkatan pada setiap pertemuan di masing-

masing aspek. Hal ini terlihat jika pada siklus II peningkatan 

pada aspek 1 yaitu kemampuan memperhatikan ketika guru 

menjalelaskan, pertemuan pertama tergolong sangat baik dengan 

persentase 89%, pada pertemuan kedua persentase mengalami 

peningkatan menjadi 93% tetap dengan kategori sangat baik, 

dan pada pertemuan ketiga persentase naik menjadi 94% dengan 

kategori sangat baik. 

Pada aspek kedua, yaitu kemampuan diskusi pertanyaan 

dari guru menunjukkan bahwa kemampuan bertanya 

menunjukkan bahwa pertemuan pertama tergolong pada 

kategori cukup dengan persentase 76%, pada pertemuan 

keduaan mengalami peningkatan dengan kategori baik yaitu 

79%, dan pada pertemuan ketiga persentase menurun menjadi 

cukup dengan persentase 77%. 

Pada aspek ketiga, yaitu kemampuan menjawab 

pertanyaan  yang diberikan oleh guru menunjukkan bahwan 

pertemuan pertama tergolong kategoeri baik dengan presentase 

85%, pada pertemuan kedua persentase tetap pada kategori baik 

dengan persentase 88%, lalu pada pertemuan ketiga persentase 

mengalami kenaikan dengan jumlah persentase 95% dengan 

kategori sangat baik. 
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Pada aspek keempat, yaitu persentasi hasil diskusi siswa 

dalam proses pembelajaran, untuk pertemuan pertama dalam 

kategori cukup dengan persentase 76%, pada pertemuan kedua 

persentase naik menjadi 87% masuk dalam kategori baik, dan 

pada pertemuan ketiga persentase naik menjadi 91% dengan 

kategori sangat baik. 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan jika 

hasil aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan 

disetiap pertemuan pada masing-masing aspek sesuai dengan 

hasil observasi. Pada siklus II pertemuan satu rata-rata aktivitas 

siswa adalah 82%, pada pertemuan kedua rata-rata aktivitas 

siswa menunjukkan peningkatan yakni 87%, sedangkan pada 

pertemuan ketiga rata-rata aktivitas belajar siswa menunjukkan 

peningkatan yakni 90%. Sehingga diketahui keseluruhan rata-

rata observasi belajar siswa pada pembelajaran PKn di siklus II 

menunjukkan angka 86%. Untuk hasil pencatatan penskoran 

dari pengamatan terhadap siswa dalam proses pembelajaran 

tergolong dalam kategori cukup baik atau perolehan hasil 

observasi aktivitas siswa dilihat sebagaimana terlampir terlampir 

dalam lampiran. 

Selanjutnya yaitu hasil observasi aktivitas guru dengan 

menggunakan model pembelajaran NHT (Number Head 

Together) pada siklus II. Pada saat proses pembelajaran 
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berlangsung, aktivitas guru pun diamati oleh observer. Aktivitas 

yang akan dilakukan oleh guru saat proses pembelajaran bagi 

siswa. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

aktivitas guru saat proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. 6  

Data hasil aktivitas peneliti  

Menggunakan model pembelajaran NHT (Number Head Together) siklus II 

Kegiatan Indikator Yang Diamati 
Skor Jumlah 

Skor 1 2 3 

Kegiatan 

awal 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

dan doa 

4 4 4 12 

2. Guru memeriksa kehadiran 

siswa 
4 3 4 11 

3. Guru melakukan Ice breaking 3 3 3 9 

4. Guru menyampaikan manfaat  

pembelajaran 
3 3 3 9 

Kegiatan 

inti 

1. Guru menyiapka n media da n 

seluru h alat-alat yang aka n 

digunaka n. 

3 3 3 9 

2. Guru menyiapka n lembar 

pengamata n aktifitas siswa da n 

aktifitas guru kemudia n 

memberika n lembar tersebut ke 

observer untu k mengamati 

proses pembelajara n. 

3 3 3 9 

3. Guru membentu k kelompo k 

secara homogeny 
3 4 4 11 

4. Tia p kelompo k terdiri dari 3-5 

orang 
3 3 4 10 

5. Setiap anggota memiliki satu 

nomor 
3 4 4 11 

6. Guru mengajukan pertanyaan 

untuk didiskusikan bersama 

kelompok  

3 3 3 9 

7. Guru memanggil siswa sesuai 

nomor yang diinginkan, lalu 

siswa yang terpanggil nomornya 

maju kedepan dan 

3 3 4 10 
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mempresentasikan hasil diskusi 

bersama kelompoknya 

8. Guru menjelaskan dan 

menyempurnakan jawaban atas 

soal yang diberikan kepada tiap-

tiap kelompok 

2 3 3 8 

Kegiatan 

penutup 

1. Guru dan siswa bersama-sama 

menarik kesimpulan dari materi 

yang telah dipelajari 

3 3 3 9 

2. Guru memberikan reward 

berupa apresiasi kepada siswa 

baik hasil belajar kelompok 

maupun individu 

3 4 4 11 

3. Guru menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

berdoa bersama. 

3 3 4 10 

Jumlah skor 46 49 53 148 

Presentase (%) 77% 82% 88% 82% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa aktivitas 

guru pada siklus II dalam setiap pertemuan mengalami 

peningkatan, hal ini dikarenakan guru awalnya belum 

dapatmemaksimalkan menggunakan model pembelajaran NHT 

(Number Head Together) dan lama kelamaan guru mulai 

memahami langkah-langkahnya pada pertemuan pertama 

persentase aktivitas guru sebanyak 77% sedangkan pada 

pertemuan kedua sebanya 82%, pertemuan ketiga sebanyak 

88%, dan jumlah skor mencapai 82% 

Setelah itu, untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran NHT (Number Head 

Together) pada siklus II, untuk melihat hasil belajar siswa kelas 
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IV MIN 1 Metro yang berjumlah 28 orang dapat kita lihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4. 7  

Hasil Belajar Pretest dan Postest Siklus II 

No  Nilai  Kategori  Pretest  Postest  

Jumlah  Persentase  Jumlah  Persentase  

1.  ≥70 Tuntas  23 82% 26 93% 

2.  ≤70 Tidak tuntas 5 18% 2 7% 

Jumlah  28 100% 28 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pada pretest bahwa 

dari 28 siswa, terdapat 23 siswa yang tuntas dan hasil belajar 5 

siswa dinyatakan belum tuntas setelah siswa mendapatkan 

materi yang diberikan oleh guru. Sedangkan pada posttest dapat 

dilihat bahwa dari 28 siswa, terdapat 26 siswa atau 93% yang 

tuntas dan 2 siswa atau 7% yang belum tuntas. 

Jadi, berdasarkan data yang diperoleh hasil belajar siswa 

melalui tes pretest dan  postest masih ada siswa yang belum 

tuntas hal ini dilihat oleh kurangnya pemahaman dalam materi 

sebelum postes, meskipun siswa telah mengikuti pembelajaran 

dan beberapa siswa mungkin tidak memiliki cukup waktu untuk 

mempersiapkan diri dengan baik untuk mengikuti tes, baik 

keterbatasan waktu yang diberikan atau karena untuk fokus pada 

tugas atau bermain, kemudian mungkin beberapa siswa 

memiliki kesulitan dalam memahami konsep-konsep dalam 

menerapkan pengetahuan mereka dalam mengerjakan soal tes 

pretest dan postest.  
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Gambar 4. 13 

Peningkatan hasil belajar pretest dan postest siklus II 

 

Dari diagaram batang diatas menunjukkan data hasil 

belajar siswa kelas IV, Materi Gotong Royong di Lingkup 

Kecamatan, Kelurahan, dan Desa. Diketahui ketuntasan belajar 

siswa yang tuntas mencapai 93% pada akhir siklus II. Dengan 

demikian, hasil belajar pada postest mengalami peningkatan 

11% dari tes pretest siklus II. Hal ini dapat dilihat pada gambar 

diatas bahwa peserta didik yang tuntas saat pretest hanya 82% 

lalu pada postest meningkat menjadi 93%. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa sudah mencapai 

target dan terjadi peningkatan hasil belajar PKn yang telah 

memenuhi kriteria ketuntasan pada akhir siklus yaitu 75%. 

Faktor yang mendorong terjadinya peningkatan dari siklus I ke 

siklus II, diantaranya yaitu pada siklus I peneliti belum 

memahami dengan baik proses pembelajaran menggunakan 
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7% 
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langkah-langkah model Numbered Head Together, sedangkan 

pada siklus II peneliti sudah dengan maksimal menjalankan 

langkah-langkah model Numbered Head Together dengan baik, 

sehingga hasil belajar peserta didik juga lebih meningkat dari 

siklus sebelumnya. Selain itu, pada siklus II peserta didik juga 

lebih aktif pada saat proses pembelajaran menggunakan model 

Numbered Head Together, karena dalam model Numbered Head 

Together terdapat suatu percobaan (mempraktekkan) yang 

menjadikan peserta didik antusias dan berani bertanya terkait 

langkah-langkah yang dilakukan dan materi yang sedang 

dipelajari, sehingga pada siklus II hasil belajar peserta didik 

meningkat dan telah mencapai target yang diharapkan.  

4) Refleksi Siklus II 

Berdasarkan hasil pengamatan observasi pada kegiatan 

siklus II dengan menggunakan model pembelajaran NHT 

(Number Head Together) mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan baik dibandingkan pada saat siklus I, maka ada 

beberapa hal yang dapat disimpulkan untuk hasil belajar, 

sebagai berikut: 

a) Refleksi pertemuan I 

(1) Siswa antusias dan semangat belajar dengan model 

pembelajaran NHT (Number Head Together) sehingga 

dapat mencerminkan tujuan pembelajaran  
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(2) Siswa lebih kondusif memperhatikan saat guru 

menjelaskan materi pada saat proses pembelajaran 

sehingga dapat memahami materi 

(3) Siswa belajar berkelompok dan berdiskusi sehingga 

membuat siswa lebih semangat belajar dan bekerja 

sama saat proses pembelajaran. 

Pada pertemuan selanjutnya peneliti akan terus 

mengondisikan kelas, membimbing dan mengawasi 

jalannya diskusi serta memberikan motivasi agar siswa 

lebih berani untuk mempresentasikan hasil kerjanya. 

b) Refleksi pertemuan II 

(1) Peneliti dapat mengondisikan suasana kelas agar lebih 

kondusif dengan memberikan pengarahan kepada siswa 

agar memperhatikan penjelasan materi yang sedang 

disampaikan 

(2) Siswa mulai berani mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok, sehingga suasana pembelajaran lebih aktif. 

Pada pertemuan selanjutnya peneliti akan terus 

mengondisikan kelas, membimbing dan mengawasi 

jalannya diskusi agar mencapai tujuan pembelajaran. 
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c) Refleksi pertemuan III 

(1) Siwa kali ini sudah berani untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok sehingga membuat suasana 

belajar lebih asik dan aktif 

(2) Siswa mampu berlatih dengan mengerjakan tugas yang 

diberikan dengan batasan waktu yang ditentukan  

(3) Siswa sangat antusias untuk berdiskusi dan semangat 

saat menyampaikan hasil kerja kelompoknya. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, pada pelaksanaan siklus I aktivitas 

belajar siswa mengalami peningkatan pada setiap pertemuan menunjukkan 

bahwa aktivitas memperhatikan penjelasan guru dalam kategori baik dengan 

rata-rata setiap pertemuan 78%, aktivitas menjawab pertanyaan dari guru 

dalam kategori baik dengan rata-rata setiap pertemuan 78%, dan aktivitas 

persentasi hasil diskusi dalam kategori baik dengan rata-rata setiap pertemuan 

78%, namun pada aktivitas diskusi pertanyaan dari guru rata-rata setiap 

pertemuan 70% dalam kategori cukup.  Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dalam kegiatan aktivitas peneliti pada saat menggunakan 

model pembelajaran NHT (Number Head Together) masih ada kekurangan 

dalam aktivitas belajar siswa pada siklus I mengenai hal tersebut guru 

merangsang siswa untuk mengemukakan pendapat dan memecahkan masalah 

sehingga guru harus lebih ekstra dalam mendampingi jalannya pembelajaran, 

selain itu guru memberikan motivasi dan pendekatan agar siswa mampu 
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mengemukakan pendapatnya saat diskusi berlangsung.. Secara keseluruhan 

rata-rata aktivitas belajar siswa dapat dikategorikan dalam kategori baik. 

Selanjutnya rata-rata persetase pada aktivitas belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran NHT (Number Head Together) pada 

siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4. 8  

Data rata-rata presentase aktivitas belajar siswa kelas IV MIN 1 

Metro Menggunakan model pembelajaran NHT (Number Head 

Together) siklus I dan siklus II 

 

Berdasarkan tabel diatas diskusi pertanyaan dari guru pada siklus I 

mencapai persentase 70%, pada siklus II aktivitas belajar mencapai persetase 

77%,  aktivitas ini mengalami peningkatan sebesar 7%  pada siklus II yang 

tadinya dalam kategori cukup menjadi baik. 

Dari hasil penelitian siklus II yang telah dilakukan memperoleh hasil 

belajar PKn kelas IV dengan model pembelajaran NHT (Number Head 

Together) pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

No Aspek yang diamati 
Siklus  

Peningkatan  
I II 

1. Memperhatikan penjelasan guru 78% 92% 14% 

2. Diskusi pertanyaan dari guru 70% 77% 7% 

3. Menjawab pertanyaan  dari guru 78% 89% 11% 

4. Persentasi hasil diskusi 78% 86% 8% 

Rata-rata 76% 86% 10% 
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Tabel 4. 9 

Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

No Indikator  
Nilai Tes Nilai Tes 

pretest postest pretest postest 

1. Rata-rata 56 89 81 92 

2. Skor tertinggi 80 100 100 100 

3. Skor terendah 30 50 40 60 

4. Tingkat ketuntasan 18% 89% 82% 93% 

 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil belajar pada siklus II lebih 

baik dan ada peningkatan dari pada data hasil belajar PKn siklus I sebagian 

siswa sudah tuntas hasil belajarnya dan sudah mencapai target 75% hasil 

belajar, namun pada penelitian kali ini akan dilanjutkan pasa siklus II untuk 

meyakinkan apakah keberhasilan pada siklus I dapat dibuktikan atau hanya 

kebetulan. Dapat dipahami bahwa tingkat ketuntasan siswa pada siklus I dan 

siklus II tetap 100%, hal tersebut membuktikan bahwa keberhasilan pada 

siklus I bukanlah sebuah kebetulan. Keberhasilan siswa tersebut tentunya 

tidak lepas daari penerapan model pembelajaran NHT (Number Head 

Together)  yang memiliki kelebihan, yaitu 1) Dapat meningkatka n prestasi 

siswa, 2) Mampu memperdala m pemahama n siswa, 3) Melati h tanggung 

jawab siswa, 4)Menyenangka n siswa dala m belajar, 5) Mengembangka n rasa 

ingi n tahu siswa, 6) Meningkatka n rasa percaya diri siswa, 7) 

Mengembangka n rasa saling memiliki da n kerja sama, 8) Setia p siswa 

termotivasi untu k menguasai materi, 9) Menghilangka n kesenjanga n antara 

yang pintar denga n tida k pintar, 10) Tercipta suasana gembira dala m belajar 
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denga n demikia n meskipu n saat pembelajara n menempati ja m terakhir pu n, 

siswa teta p antusias belajar.35 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PKn dengan menggunakan  model pembelajaran NHT (Number 

Head Together) mengalami peningkatan berdasarkan tabel penelitian, 

peningkatan hasil belajar tersebut karena pada siklus II peneliti sudah 

menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran NHT (Number Head 

Together) secara maksimal, sehingga hasil belajar siswa lebih meningkat dari 

siklus sebelumnya, selain itu siklus II siswa lebih aktif saat proses 

pembelajaran dan bersiskusi menggunakan model pembelajaran NHT 

(Number Head Together), dengan menggunakan model pembelajaran ini 

siswa lebih bisa mengeksplor kemampuan berfikir dan meningkatkan 

kemampuan daya ingatnya. Selain itu, dengan menggunakan model 

pembelajaran NHT (Number Head Together) dapat memberikan pendapat 

satu dengan yang lainnya sehingga dapat membangtu siswa dalam memahami 

materi yang sedang dipelajari dan pembelajaran menjadi aktif dan lebih 

menyenangkan ketika berdiskusi. Dari upaya yang dilakukan dapat dilihat 

pada hasil siklus II yang mengalami peningkatan pada hasil belajar siswa 

yang telah mencapai target yang diharapkan oleh peneliti, jadi dalam 

penelitian ini peneliti tidak melanjutkan ke siklus selanjutnya. 

Terdapat  penelitian relevan terdahulu yang dilakukan oleh saudara 

Riza l Tegu h Sasongko tentang Penerapa n Mode l Pembelajara n Kooperatif 

                                                           
35

 Wicaksana, “Model Dan Langkah-Langkah Pembelajaran Nht.” 
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Tipe NHT (Number Head Together)  Untu k Meningkatka n Hasi l Belajar 

PK N Materi Globalisasi Bagi Siswa Kelas Iv Sd Negeri 03 Pegiringa n 

Kabupate n Pemalang mengalami peningkata n denga n hasi l pada 

pelaksanaa n siklus 1 aktivitas belajar siswa mencapai 69,11%, kemudia n 

pada siklus 2 mengalami peningkata n sebesar 78,10%, sehingga mencapai 

indikator keberhasila n yang tela h ditetapka n.
36

 

Hasil belajar merupakan pencapaian seseorang yang diperoleh atau 

akibat dari aktivitasnya sendiri dan memungkinkan terjadinya suatu 

perubahan yang lazimnya dinyatakan dalam bentuk huruf ataupun angka. 

Manfaat hasil belajar bagi seorang guru yaitu dapat mengetahui sejauh mana 

seorang siswa dapat memahami materi yang diajarkan.
37

 

Dalam penelitian ini memiliki kelebihan dimana pada penerapan 

model pembelajaran NHT (Number Head Together) guru dituntun untuk 

menggunakan metode pembelajaran. Pada penelitian ini metode yang 

digunakan yaitu diskusi. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

(Number Head Together)  ini membuat siswa berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number 

Head Together)  memiliki empat fase yaitu fase penomoran, mengajukan 

pertanyaan, berpikir bersama dan menjawab. Empat fase tersebut sangat 

                                                           
36

 Riza l Tegu h Sasongko, “Penerapa n Mode l Pembelajara n Hasi l Belajar PK n Materi 

Globalisasi Bagi Siswa Kelas Iv SD Negeri 03 Pegiringan” (2012):59. 
37

 Putri Rizkiah, “Penerapan Model Numbered Head Together (Nht) Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Pai Di Smp Negeri 7 Banda Aceh” (2020):27. 
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memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar PKn siswa kelas IV MIN 1 Metro.
38

  

Dari hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran NHT (Number Head Together) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas IV MIN 1 Metro.  

 

                                                           
38

 Ni Putu And Candra Lestari, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Nht 

Berbantuan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ipa” 2, No. 4 (2018): 318–

325. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan pembahasan 

yang telah dipaparkan rata-rata hasil belajar siswa kelas IV MIN 1 Metro 

adapun hasil postest siklus I ketuntasan yang diperoleh 89% sebanyak 25 

siswa mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP), 

sedangkan pada siklus II ketuntasan postest adalah 93% sebanyak 26 peserta 

didik yang mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). 

Sedangkan 2 orang belum tuntas maka peningkatan hasil belajar siswa dari 

siklus I dengan siklus II yaitu 4%. Peningkatan tersebut melampui target 

peneliti yaitu sebesar 75% peserta didik yang mencapai kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran (KKTP). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran NHT (Number Head Together) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran PKn kelas IV MIN 1 Metro. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang diperoleh dan dari uraian sebelumnya 

dariproses belajar mengajar mata pelajaran PKn lebih efektif dan lebih 

memberikan hasil yang lebih optimal bagi peserta didik, maka disampaikan 

saran sebagai berikut: 

1. Untuk Guru  

Diharapkan model pembelajaran NHT (Number Head Together) 

ini dijadikan alternatif yang dapat dijadikan kontribusi pemikiran dan 
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informasi khususnya pada guru mata pelajaran PKn dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa, karena dengan diterapkannya model pembelajaran 

NHT  

(Number Head Together) ini siswa dapat menjadi interaktif dan 

dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat membantu pemahaman 

siswa dalam mata pelajaran PKn. 

2. Untuk Kepala Sekolah  

Diharapkan pihak kepala sekolah lebih memberikan motivasi 

kepada guru mata pelajaran PKn yang akan menerapkan pembelajaran 

dengan model pembelajaran NHT (Number Head Together) dalam proses 

belajar mengajar. 

3. Bagi Peserta Didik  

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran NHT (Number 

Head Together) ini hendaknya siswa lebih antusias mengikuti prosedur 

model pembelajaran yang akan diterapkan oleh guru serta lebih aktif 

dalam bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru, sehingga dalam 

proses pembelajaran dapat memperoleh hasil yang maksimal.  

4. Bagi Peneliti Lebih Lanjut 

Mengingat bahwa pelaksanaan penelitian ini hanya berjalan dua 

siklus serta subjek sebanyak 28 siswa dalam satu kelas, peneliti lain yang 

akan melakukan penelitian dengan permasalahan yang relatif sama 

diharapkan dapat melanjutkan penelitian untuk mendapatkan temuan 

yang lebih signifikan.  
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Alur Tujuan Pembelajaran 
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Lampiran 5  

Modul Ajar 
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Lampiran 6  

Kisi-Kisi Soal Siklus I 

No 
Tujuan Pembelajaran 

 
Indikator Soal 

Ranah 

Indikator 
No. Item 

Jumlah 

Butir 

1.  Mengidentifikasi peran 

gotong royong dalam 

menciptakan persatuan 

dan  kesatuan di 

lingkup kecamatan, 

kelurahan, dan desa; 

 

Disajikan soal, siswa 

mampu menjelaskan dan 

menyebutkan contoh 

peran gotong royong 

dalam menciptakan 

persatuan dan  kesatuan 

di lingkup kecamatan, 

kelurahan, dan desa 

C1 1, 2 & 6 3 

2.  Menjelaskan manfaat 

pelaksanaan gotong 

royong dilingkup 

kecamatan, kelurahan, 

dan desa; 

 

Disajikan soal, siswa 

mampu menjelaskan 

manfaat pelaksaan gotong 

royong dalam 

menciptakan persatuan 

dan  kesatuan di lingkup 

kecamatan, kelurahan, 

dan desa 

C2 3,4, 7 & 9 4 

3.  Menerapkan gotong 

royong di lingkup 

kecamatan, kelurahan, 

dan desa. 

Disajikan soal, siswa 

mampu menerapkan 

gotong royong dalam 

menciptakan persatuan 

dan  kesatuan di lingkup 

kecamatan, kelurahan, 

dan desa 

C3 5,8, & 10 3 

Jumlah 10 
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Lampiran 7  

Kisi-Kisi Soal Siklus II 

No 
Tujuan Pembelajaran 

 
Indikator Soal 

Ranah 

Indikator 
No. Item 

Jumlah 

Butir 

1.  Mengidentifikasi peran 

gotong royong dalam 

menciptakan persatuan 

dan  kesatuan di 

lingkup kecamatan, 

kelurahan, dan desa; 

 

Disajikan soal, siswa 

mampu menjelaskan dan 

menyebutkan contoh 

peran gotong royong 

dalam menciptakan 

persatuan dan  kesatuan 

di lingkup kecamatan, 

kelurahan, dan desa 

C1 1, 2 & 8 3 

2.  Menjelaskan manfaat 

pelaksanaan gotong 

royong dilingkup 

kecamatan, kelurahan, 

dan desa; 

 

Disajikan soal, siswa 

mampu menjelaskan 

manfaat pelaksaan gotong 

royong dalam 

menciptakan persatuan 

dan  kesatuan di lingkup 

kecamatan, kelurahan, 

dan desa 

C2 3,4, 6 & 9 4 

3.  Menerapkan gotong 

royong di lingkup 

kecamatan, kelurahan, 

dan desa. 

Disajikan soal, siswa 

mampu menerapkan 

gotong royong dalam 

menciptakan persatuan 

dan  kesatuan di lingkup 

kecamatan, kelurahan, 

dan desa 

C3 5,7, & 10 3 

Jumlah 10 
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Lampiran 8  

Soal pretest dan  posttest siklus I 
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Lampiran 9  

Kunci Jawaban Dan Rubrik Penilaian Pilihan Ganda 

pretest dan postest Siklus I 

No. 

Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

1. C 10 

2. A 10 

3. C 10 

4. A 10 

5. B 10 

6. A 10 

7. A 10 

8. B 10 

9. D 10 

10. B 10 

JUMLAH 100 

 

Keterangan : 

Skor = 
jumlah  soal  benar

jumlah  soal
 x 100 = ..
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Lampiran 10  

Soal pretest dan  postest siklus II 
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Lampiran 11  

Kunci Jawaban Dan Rubrik Penilaian Pilihan Ganda 

pretest dan postest siklus II 

No. 

Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

1. A 10 

2. D 10 

3. B 10 

4. A 10 

5. B 10 

6. C 10 

7. A 10 

8. B 10 

9. D 10 

10. B 10 

JUMLAH 100 

 

Keterangan : 

Skor = 
jumlah  soal  benar

jumlah  soal
 x 100 = .. 



139 

 

 

 

Lampiran 12  

Data Hasil Belajar Siswa Kelas IV siklus I 

Kelas/Semester  : IV/II 

KKTP   : 70 

No Nama 
Pretest Postes 

Nilai T TT Nilai T TT 

1.  A A Y 50  √ 90 √  

2.  A Z N 60  √ 70 √  

3.  C F Q 40  √ 100 √  

4.  D A 50  √ 80 √  

5.  F T H 50  √ 100 √  

6.  F A W S 60  √ 100 √  

7.  H S P 70 √  100 √  

8.  H S 50  √ 50  √ 

9.  I K 80 √  90 √  

10.  K P P 70 √  100 √  

11.  K A P 40  √ 50  √ 

12.  L Q 50  √ 90 √  

13.  M S U N 50  √ 90 √  

14.  M F A 50  √ 100 √  

15.  M C N 60  √ 100 √  

16.  M H M 70 √  70 √  

17.  M I C 80 √  60  √ 

18.  M R A 60  √ 100 √  

19.  P R 40  √ 90 √  

20.  R B D 60  √ 100 √  

21.  R P A 60  √ 100 √  

22.  R A Q 30  √ 100 √  

23.  S A N 60  √ 100 √  

24.  S K Z A 50  √ 90 √  
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25.  S A I 60  √ 100 √  

26.  S A Z A 60  √ 100 √  

27.  S N A 50  √ 100 √  

28.  Y A B 50  √ 80 √  

 

 

Keterangan : Nilai KKM ≥ 70  

Pretest 

1. Tuntas KKM  : 5 

2. Tidak Tuntas  : 23 

3. Nilai Maksimal  : 80  

4. Nilai Minimum  : 30 

 

Postest 

1. Tuntas KKM  : 25 

2. Tidak Tuntas  : 3 

3. Nilai Maksimal  : 100  

4. Nilai Minimum  : 50 
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Lampiran 13  

Lembar hasil kerja kelompok siswa 
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Lampiran 14  

APD peneliti 
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Lampiran 15  

APD siswa 
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Lampiran 16  

Data Hasil Belajar Siswa Kelas IV siklus II 

Kelas/Semester  : IV/II 

KKTP   : 70 

No Nama 
Pretest Postes 

Nilai T TT Nilai T TT 

1.  A A Y 60  √ 90 √  

2.  A Z N 100 √  100 √  

3.  C F Q 90 √  100 √  

4.  D A 80 √  100 √  

5.  F T H 90 √  100 √  

6.  F A W S 80 √  100 √  

7.  H S P 60  √ 60  √ 

8.  H S 100 √  100 √  

9.  I K 100 √  100 √  

10.  K P P 80 √  90 √  

11.  K A P 40  √ 60  √ 

12.  L Q 100 √  100 √  

13.  M S U N 90 √  90 √  

14.  M F A 90 √  90 √  

15.  M C N 70 √  100 √  

16.  M H M 80 √  90 √  

17.  M I C 60  √ 70 √  

18.  M R A 70 √  90 √  

19.  P R 80 √  100 √  

20.  R B D 70 √  90 √  

21.  R P A 80 √  100 √  

22.  R A Q 90 √  100 √  

23.  S A N 90 √  100 √  

24.  S K Z A 60  √ 70 √  
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25.  S A I 100 √  100 √  

26.  S A Z A 90 √  90 √  

27.  S N A 90 √  90 √  

28.  Y A B 90 √  100 √  

 

Keterangan : Nilai KKM ≥ 70 

 

Pretest 

1. Tuntas KKM  : 23 

2. Tidak Tuntas  : 5 

3. Nilai Maksimal  : 80  

4. Nilai Minimum  : 40 

 

 

 

 

Postest 

1. Tuntas KKM  : 26 

2. Tidak Tuntas  : 2 

3. Nilai Maksimal  : 100  

4. Nilai Minimum  : 60 
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Lampiran 17 

Lembar jawaban pretest siklus I 
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Lampiran 18  

Lembar jawaban postest siklus I 
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Lampiran 19  

Lembar jawaban pretest siklus II 
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Lampiran 20  

Lembar jawaban postest siklus II 
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Lampiran 21  

Izin Prasurvey
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Lampiran 22  

Surat Balasan Prasurvey
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Lampiran 23  

Izin Research 



182 

 

 

 

Lampiran 24  

Surat Tugas 
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Lampiran 25  

Surat Balasan Research 
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Lampiran 26  

Surat Telah Melakukan Research 
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Lampiran 27  

Surat Keterangan Bebas Pustaka Perpus 
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Lampiran 28  

Surat Keterangan Bebas Pustaka Prodi
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Lampiran 29  

Kartu Konsultasi Bimbingan 
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Lampiran 30  
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